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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah pengalih huruf dari abjad lainnya. Yang dimaksud
dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf latin serta segala perangkatnya.

Peneliti Menggunakan ‘“Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang
merupakan hasil keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.I., masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan
nomor: 0543b/U/1987 dengan beberapa penyesuaian oleh tim perumus penulisan
KTI STIBA Makassar. Sebagaimana berikut:

A. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin sebagai

berikut :
\ Ta 2 od oa i d 4k
= b S EH z Lot Jdl
< it = L 1z Al m
& S B i ‘ oon
z ' oS g 9 ST W
z :h sy < o f 2. h
z :kh Uals 3 :q sy
B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap
Contoh:

VNS = mugaddimah

BYAEERIY = al-madinah al-munawwarah



C. Vokal

1. Vokal Tunggal

Fathah - ditulis a contoh \J_e =gqara’a
Kasrah - ditulisi contoh > = rahima
Dammah : ditulis u contoh C»f}f = kutubun

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap ¢~ (fathah dan ya) ditulis “ai”
Contoh: &85 =Zainab &&= kaifa
Vokal rangkap * (fathah dan waw) ditulis “au”
Contoh: J35= haula Js = qaula
3. Vokal Panjang

L~ dan u>— (fathah) ditulis

a contoh: W& .=gama
- (kasrah) ditulis | 1 contoh: =)= rahim
pw (dammah) ditulis contoh : eéi’c = ‘uliim

D. Ta’Marbitah

Ta Marbatah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/

Contoh: 18401 3% = Makkah al-Mukarramah
oY) e, = al-Syari’ah al-Islamiyah
Ta’ Marbiitah yang hidup, transliterasinya /t/
MU\MY\ iuji.ﬂ-‘ = al-Hukiimatul-islamiyyah
5751550 ) = al-Sunnatul-mutawatirah



E. Hamzah
Huruf Hamzah (¢) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh tanda
apostrof (%)
Contoh: ok =iman, bukan ‘iman
Jw ] = ittihad al-ummabh, bukan ‘ittihad al-‘ummah
F. Lafzu’ Jalalah
Lafzu’ Jalalah (kata 4) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa hamzah.
Contoh: A ae ditulis: ‘ Abdullah, bukan Abd Allah
) s ditulis: Jarullah; bukanJar Allah
G. Kata Sandang “al-*
1) Kata sandang “al-“ tetap ditulis “-al” baik pada kata yang dimulai dengan
huruf gamariah maupun syamsiah
Contoh: a3 SR = al-amakin al-mugaddasah
&iJ‘ a2l =al-siyasah al-syar’iyyah
2) Huruf“a” pada kata sandang ‘al-“ tetap ditulis dengan huruf kecil, meskipun

merupakan nama diri.

Contoh: 55 = al-Mawardi
AN = al-Azhar
Ry = al-Mansiirah
3) ‘Kata sandang “al” pada kata “Al-Qur’an ditulis dengan huruf kafital.
Contoh: Saya membaca Al-Qur’an al-Karim
Singkatan:
Swt. = Subhanahui wa ta’ala
saw. = Sallallahu ‘alaihi wa sallam
ra. = Radiyallahu ‘anhu
Q.S. = Qur’an, Surah
UU = Undang-Undang
t.p. = Tanpa penerbit
t.t.p = Tanpa tempat penerbit

Xi



t. Cet = Tanpa cetakan

Cet. = Cetakan
t.th. = Tanpa tahun
h. = Halaman

Beberapa Singkatan yang dilakukan adalah:

H. = Hijriah

M. = Masehi

SM. = Sebelum Masehi

i = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun

QS.../[..: 4 = Al-Qur’an, Surah ..., ayat

xii



ABSTRAK

Nama : Rafid Hasan

NIM 12074233328

Studi : Perbandingan Mazhab

Judul : Implementasi Kaidah aL-Umiiru bi Maqasidiha Pada

Pengambilan Sumpah Menggunakan Mushaf Al-Qur’an
Perspektif Mazhab al-Syafi’t

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang Implementasi Kaidah al-
Umiiru bi Magasidiha Pada Pengambilan Sumpah Menggunakan Mushaf Al-
Qur’an Perspektif Mazhab al-Syafi’1, permasalahan yang akan penulis angkat pada
penelitian ini yaitu; pertama, Bagaimana konsep al-Umiiru bi Magasidiha. Kedua
Bagaimana konsep pengambilan sumpah menggunakan mushaf di Indonesia.
Ketiga Bagaimana Implementasi kaidah - al-Umiiru bi Magasidiha terhadap
pengambilan sumpah ‘menggunakan mushaf Al-Quran Prespektif Mazhab al-
Syafi’1.

Jenis penelitian yang digunakan yaitu dengan melakukan pendekatan
deskriptif kualitatif (non-statistik) dengan menggunakan metode library research
(kajian pustaka) melalui melalui pendekatan Yuridis Normatif.

Hasil penelitian yang ditemukan adalah sebagai berikut; Pertama, Konsep
al-Umtru bi-Maqasidiha merupakan kaidah yang memiliki arti yang luas bersifat
umum, maksud dari kaidah ini adalah setiap amalan yang dilakukan berdasarkan
niat di dalam hati. Kedua Konsep pengambilan sumpah menggunakan mushaf di
indonesia sebagai suatu cara memperkuat pengukuhan dan pernyataan pada suatu
hal yang -melembaga dalam tata cara pengangkatan Pegawai Negeri dalam
pemerintahan Republik Indonesia dan Sumpah Kewarganegaraan Tujuannya agar
yang bersangkutan melaksanakan dengan kejujuran, bertanggung jawab atas
sumpahnya sesuai dengan agamanya. Ketiga Sumpah termasuk amalan yang
membutuhkan seseorang yang melakukannya dengan keseriusan dan niat sungguh-
sungguh dalam melakukannya. Adapun pengambilan sumpah yang terjadi di
Indonesia dalam upacara pelantikan pejabat maka sumpah yang dikatakan harus
dipenuhi dengan sepenuh hati, sehingga implementasi al-Umiru bi Magasidiha
pada sumpah pejabat untuk berlaku adil, memiliki sifat kejujuran, bertanggung
jawab terhadap tugasnya tidak hanya kepada negeri akan tetapi bertanggung jawab
kepada Allah swt. terhadap sumpah yang telah dilakukan

Kata Kunci: Pengambilan Sumpah, Kaidah al-Umiiru bi Maqgasidihda, Mazhab al-
Syafi'i.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam menurut para ulama adalah agama yang memperhatikan setiap
permasalahan mencakup tentang dimensi politik, ekonomi, sosial, budaya, ilmu
pengetahuan, teknologi, lingkungan maupun amanah. Islam menjadi sumber
hukum pada setiap keadaan.!Islam membahas tentang kepemimpinan di antaranya
adalah kewajiban rakyat‘yang dipimpin agar patuh kepada pemimpin melakukan
segala perintahnya, menaati hukum yang telah diterapkan namun tidak menaatinya
dalam kemaksiatan.2

Kepemimpinan dalam Islam juga memiliki Kriteria, pemimpin sebagai
seorang pemegang amanah memiliki keharusan tertanam dalam dirinya dapat
dipercaya ~dan professional dalam menjalankan amanahnya. Kepemimpinan
bukanlah ‘kebolehan bertindak dalam kewenangan pribadi akan tetapi setiap
tindakannya “bermaksud untuk membimbing dan menyamaratakan masyarakat
dalam pandangan hukum, kepemimpinan adalah memiliki tindakan ketauladanan
dan sebagai pelopor dalam keadilan. Sehingga pemimpin memiliki sifat terbuka,
amanah, memiliki wibawa bahkan sebagai teladan masyarakat yang dipimpinnya.®

Kepemimpinan dalam Islam setiap pemimpin dituntut menjalankan
kewajiban di antara kewajiban pemimpin adalah berlaku adil, hal ini sebagaimana

yang disampaikan oleh Allah Swt. dalam Q.S. Sad/38: 26.

1salim Al-bahsanawi, al-Sunnah al-Mufiara 'alaihi, Juz 1 (Cet III; Kuwait: Dar al-Waf3,
1409 H/ 1989 M), h. 258.

2Ahmad bin ’Abdulhalim bin ’Abdussalam bin Taimiyyah, al-Siyasah al-Syar’iyyah fi
Islah al-Ara’t wa al-Ru’yah, Juz 1 (Cet. IV; Riyadh: Dar 'atat al-'limi, 1441 H/2019 M), h. 5.

3Muhammad Zaini, Nurlaila Nurlaila, dan Nurshadiqah Figria, “Kriteria Pemimpin Dalam
Al-Qur’an Dan Aplikasinya Pada Masyarakat Kemukiman Lamgarot Aceh Besar,” TAFSE: Journal
of Qur’anic Studies 6, no. 1 (2021): h. 49.
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Terjemahnya:

Allah berfirman, wahai Daud! sesungguhnya engkau kami jadikan Khalifah
(penguasa) di bumi, maka berilah keputusan diantara manusia dengan adil
dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu, karena akan menyesatkan
engkau dari jalan Allah, sungguh orang-orang yang sesat dari jalan Allah
akan mendapat azab yang berat, karena mereka melupakan hari
perhitungan.*

Kepemimpinan Negara Republik Indonesia terstruktur yang di mana jabatan
tertingginya dipimpin oleh Presiden dan Wakil Presiden Pasal 6A Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 (UUD NKRI 1945) dengan memilih
Presiden dan Wakil Presiden berpasangan dan dipilih langsung oleh masyarakat,
sehingga dapat diketahui bahwasanya Presiden mengerjakan kewajiban dalam
kepemimpinannya sebagai seorang yang - dipilin oleh rakyat mampu dalam
menjalankan . amanahnya dengan baik, dalam Undang-Undang ini adanya
keterkaitan -dengan tanggung jawab . dalam menjalankan @ amanah pada
kepemimpinan dan sebagai seseorang yang bertanggung jawab-penuh dalam
amanahnya kepada rakyat yang berdaulat.’® Sedangkan dalam perspektif Islam
kepemimpinan adalah sebuah tanggung jawab yang tidak hanya dipertanggung
jawabkan kepada manusia melainkan dipertanggung jawabkan kepada sang
pencipta Allah Swt.®

Pejabat dalam menjalankan tugasnya senantiasa mendasarkan keputusan
dan tindakannya pada suatu perundang-undangan yang berlaku dalam kata lain

baiat dilakukan oleh setiap pejabat, ketika melakukan sumpah jabatan dalam sebuah

“Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemahnya, (Bandung: Syamil Qur'an,
2011), h. 454.

SSaldi Isra, Pergeseran Fungsi Legislasi: Menguatnya Model Legislasi Parlementer Dalam
Sistem Presidensial Indonesia (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2010), h. 39.

®Masniati Masniati, “Kepemimpinan Dalam Islam,” Jurnal Al-Qadau: Peradilan Dan
Hukum Keluarga Islam 2, no. 1 (2015): h. 68.



pelantikan dengan harapan konsisten. Meningkatnya peran pemerintah untuk
melakukan campur tangan di segala lapangan kehidupan masyarakat dalam rangka
pelayanan publik untuk mewujudkan kesejahteraan umum seringkali menjadikan
pejabat pemerintah pada persoalan mendesak dan situasi konkret yang memaksa
untuk membuat sesuatu keputusan atau tindakan yang belum diatur dalam peraturan
perundang-undangan sebagai bentuk kekuasaan situasional.” Sebagaimana Al-

Qur’an menjelaskan tentang amanah di antara dalilnya adalah Q.S. Al-Nisa/4: 58;

V.QM G \Q\JML\,«QQ\JU\””° mj@mg yx\y;j(,g,.@ & 5
et s O &) «

e

Terjemahnya:

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan.amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di
antara manusia supaya kamu berlaku adil. Sesungguhnya-Allah memberi
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu sesungguhnya Allah adalah
Maha mendengar lagi maha melihat.®

Pemimpin adalah seorang yang memiliki kesadaran akan tanggung jawab
sebagai “bentuk ~amanah untuk dijalankan sebaik-baiknya ‘yaitu . bertujuan
mengarahkan masyarakat dalam kebaikan, kesejahteraan dan kedamaian hidup,
menjadikan Al-Qur’an sebagai rujukan sebagai seorang yang memiliki ketaatan dan
kesetiaan kepada Allah Swt.® Al-Qur’an Kitab yang menjadi rujukan dalam semua
hal ini menjadi pedoman juga dalam hal pengambilan sumpah beserta tata caranya'®

sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Maidah/5: 89.

"Firna Novi Anggoro, “Pengujian Unsur Penyalahgunaan Wewenang Terhadap Keputusan
Dan/Atau Tindakan Pejabat Pemerintahan Oleh PTUN,” Fiat Justisia: Jurnal limu Hukum 10, no.
4 (2016):h. 648.

8Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemahnya, h. 87.

M Nasir Budiman, “Kepemimpinan Dalam Islam: Suatu Tinjauan Normatif” (Aceh:
Nadiya Foundation, 2003), h. 30.

Miftah Khilmi Hidayatulloh, “Qiraat Pada Ayat-Ayat Ahkam Dan Pengaruhnya Terhadap
Hukum Fikih,” SYAHADAH: Jurnal llmu Al-Qur’an Dan Keislaman 5, no. 1 (2017) h. 144.
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Terjemahnya:

“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak
sengaja (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan
sumpah-sumpah kamu yang kamu sengaja, maka kafaratnya (denda
pelanggaran sumpah) ialah memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari
makanan yang bisa kamu berikan kepada keluargamu, atau atau memberi
mereka pakaian ataau memerdekakan hamba sahaya. Barangsiapa tidak
mampu melakukannya, maka (kafaratnya) berpuasalah tiga hari. ltulah
kafarat sumpah-sumpahmu apabila kamu-bersumpah. Dan jagalah
sumpahmu. . ‘Demikianlah  Allah meneran(lzkan hukum-hukum-Nya
kepadamu agar kamu bersyukur (kepada-Nya).*

Sumpah-adalah sebuah lafaz atau perkataan yang keluar dari lisan seseorang
agar dapat menguatkan perbuatannya dan dapat bergunauntuk menafikan
tuduhan.*? Sehuah perkataan dan perbuatan dibarengi dengan adanya niat di dalam
hatinya agar bisa mencapai sebuah tujuan yang diimplementasikan dengan
perbuatan yang nyata, apabila sebuah niat tidak dibarengi dengan sebuah perbuatan
maka niat tersebut tidak akan bisa mempengaruhi seseorang. terjatuh dalam
pelanggaran dan mendapatkan sebuah konsekuensi sanksi hukuman yang telah
ditetapkan pada hukum syar’i scbagaimana yang dimaksudkan pada kaidah fikih
al-Umitru bi Maqgasidiha.™

Berdasarkan uraian yang singkat di atas maka penulis tertarik menjelaskan
tentang sebuah konsep penerapan dalam kaidah fikih al- Umiru bi Magqasidiha pada
pengambilan sumpah menggunakan Mushaf Al-Qur’an Perspektif Mazhab al-

Syafi’i.

Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemahnya, h. 122.

12Syhaimi Suhaimi, “Sumpah Dalam Al-Quran”, Jurnal llmiah Al-Mu Ashirah: Media
Kajian Al-Qur’an dan al-Hadits Multi Perspektif 18, no. 1 (2021): h. 72.

13Syamsul Bahri, Makmur Syarif, and Eficandra Eficandra, “Aktualisasi Kaidah al-Umitiru
bi Magasidiha dalam Pencatatan Perkawinan di Indonesia”, EI-Hekam 7, no. 2 (2022): h. 244.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari pokok permasalahan terhadap implementasi kaidah al-
Umiiru bi Magasidiha pengambilan sumpah menggunakan mushaf Al-Qur’an dapat
disebutkan beberapa substansi masalah yang dapat dijadikan acuan dan
dikembangkan dalam pembahasan skripsi ini, antara lain sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep al-Umiiru bi Magasidiha?
2. Bagaimana konsep pengambilan sumpah menggunakan mushaf di

Indonesia?

3. Bagaimana penerapan kaidah al-Umiiru: bi Magasidiha -~ terhadap
pengambilan sumpah menggunakan mushaf Al-Quran Prespektif Mazhab

al:Syafi’i?

C. Pengertian Judul

Agar mendapatkan dan menghindari kesalah pahaman dan kekeliruan dalam
penafsiran serta perbedaan pada interpretasi. Maka pengertian judul penelitian ini
memiliki tujuan untuk memberikan gambaran-gambaran yang jelas tentang
variabel-variabel, pengertian dan penjelasan yang dianggap penting terhadap
beberapa kata atau himpunan kata yang berkaitan dengan judul sebagai berikut:

1. Kaidah Fikih

Kaidah fikih termasuk dalam bagian ilmu syar’i yang telah diajarkan oleh
para ulama, ilmu kaidah fikih adalah ilmu yang agung dan mulia, ilmu ini penting
untuk dipelajari oleh umat islam secara umum, hakim, bahkan untuk penguasa.

2. Pengambilan Sumpah
Sumpah jabatan dilakukan salah satunya pada pelantikan memiliki tujuan

yang penting di antara tujuan dari sumpah jabatan adalah menjamin kelancaran

14“Muhammad sidqi bin Ahmad bin Muhammad Ali Biirnii Abii al-Haris$ al-Gazi, Mawsii ‘ah
al-Qawa’id al-Fighiyyah, Juz 1 (Cet. I; Lebanon: Bairut, 1425 H/2003 M), h. 6.



tugas dan perjanjian dalam negara.’> Maksud dari perbuatan tersebut agar dapat
memastikan apa yang diucapkan akan sesuai dengan apa yang diperbuat dimasa
depan.
3. Mushaf Al-Qur’an
Mushaf adalah kumpulan dari suhuf memiliki arti sebagai lembaran-
lembaran yang terdapat pada sebuah buku namun istilah ini terkenal sebagai
sebutan lain dari al-Qur’an.'® Jadi yang dimaksud dengan mushaf al-Qur’an pada
judul ini adalah pengambilan.sumpah pejabat yang akan dilantik menggunakan
mushaf al-Qur’an yaitu kitab yang diturunkan oleh Allah Swt. di mana al-Qur’an
akan diletakkan di atas kepala pejabat dalam sebuah proses. pelantikan ketika
menerima jabatan.
4. Implementasi
Implementasi dalam Kamus Bahasa Indonesia berarti-pelaksanaan dan
penerapan.t’Arti lain implementasi- memiliki sebuah arti yang luas bukan hanya
dibatasi dengan sebuah aktivitas namun implementasi bermaksud sesuatu yang
telah disusun dan dilakukan dengan sangat teliti mengacu pada norma agar supaya
mencapai sebuah tujuan.'® Jadi yang dimaksud implementasi pada judul ini adalah
aktivitas-aktivitas yang berkaitan dengan pelaksanaan atau penyelesaian suatu
pekerjaan yang dilakukan secara teliti menggunakan sebuah sarana atau alat untuk

memperoleh hasil dari tujuan yang diinginkan.

B®Fedo Franaldo, “Tinjauan Siyasah Dusturiyah Terhadap Pelanggaran Sumpah Jabatan
Presiden”, Skripsi (Bengkulu: UIN Fatmawati Sukarno, 2022), h. 11.

%]brahim Mustafa, dkk., al-Mu jam al-Wasit, Juz 1 (t.t.p.: Dar al-Da’wabh, t.th), h. 508.

YElih Yuliah, “Implementasi Kebijakan Pendidikan”, Jurnal at-Tadbir: Media Hukum
Dan Pendidikan 30, no. 2 (2020): h. 129.

18Ali Miftakhu Rosyad, “Penerapan Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Pembelajaran
di Lingkungan Sekolah”, Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan 5, no. 02 (2019): h. 176.



Adapun pengertian secara umum dari penelitian ini yang berjudul
“Implementasi Kaidah al-Umiru bi Magasidiha Pada Pengambilan Sumpah
Menggunakan Mushaf Al-Qur’an Perspektif Mazhab al-Syafi’T” adalah bagaimana

penerapan Kaidah al-Umiiru bi Maqasidiha pada pengambilan sumpah.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah deskripsi tentang kajian suatu buku atau penelitian
yang sudah pernah dilakukan. Kajian pustaka ini bertujuan untuk memperoleh suatu
gambaran yang memiliki hubungan topik yang akan diteliti dari beberapa penelitian
terdahulu sejenis atau- berkaitan. Adapun literatur yang relevan dengan skripsi ini
antara lain sebagai berikut:
1. Referensi Penelitian

a. Kitab.al-Um.*® Yang ditulis oleh Abti Abdillah Muhammad-bin 1dris al-Syafi’l
Kitab ini-adalah kitab utama pada mazhab Syafi’iyyah, kitab ini dibuat dalam
pembahasan fikih korelasi antara Kitab dan penelitian ini adalah.di dalam kitab
ini juz 7 memiliki pembahasan tentang sumpah dan konsekuensinya

b. Kitab al-Majmi Syarhu al-Muhazab.?° yang ditulis oleh Abi Zakariyya Yahya
bin Syaraf bin Muri bin Hasan al-Nawawi kitab ini adalah salah satu kitab
mazhab Syafi’iyyah pada pembahasan fikih, diawali dengan pembahasan
mengenai Taharah dan tata caranya, korelasi antara kitab dengan penelitian ini
terdapat pada Juz 21 membahas tentang hukum bersumpah, tata cara-cara

bersumpah beserta konsekuensi hukuman bagi yang melakukan sumpah

Abii *Abdillah bin Muhammad bin Idris al-Syafi’i, al-Um, Juz 7 (Cet. 1I; Bairiit: Dar al-
Fikri 1403 H/ 1983 M).

D Abi Zakariyya Muhyiddin bin Syaraf al-Nawaw1, al-Majmi’ Syarh al-Muhazzab, Juz 21
(Cet. 1I; Mesir: Maktabah al-Taufigiyyah, 1432 H/2010 M).



c. Kitab al-Muharrar.? yang ditulis oleh ‘Abdu al-Karim bin Muhammad Abii al-
Qasim yang terkenal dengan sebutan al-Rafi’i Kitab ini adalah kitab yang
menjadi salah satu rujukan utama dikalangan ulama Mazhab Syafi’i kitab yang
membahas permasalahan fikih —secara terperinci termasuk di dalamnya
membahas tentang sumpah, korelasi kitab dan penelitian ini karena membahas
tentang bersumpah dan hal-hal yang berkaitan dengan sumpah

d. Kitab Fathu al-Wahab.?? yang di tulis oleh Zakariya bin Muhammad bin Ahmad
bin Zakariya al-ansart adalah sebuah kitab ringkasan dari Kitab Minhaj al-
Talibin Kkitab ini membahas tentang permasalahan’ fikih. Korelasi kitab dan
penelitian ini "adalah tentang permasalahan yang ada pada sumpah dan
konsekuensi-bersumpah.

e. Mugnial-Muhtdj ila ma rifah ma ant alfaz al-Minhaj.?® Kitab yang di tulis oleh
Syamsu al-Din Muhammad bin Akmad al-Khatib al-Syirbini-al-Syafi 't adalah
salah satu kitab yang menjadi-rujukan oleh mazhab al-Syafi’tyyah dalam
permasalah fikih, korelasi antara Kitab dan penelitian ini terdapat pada juz 9
yaitu kitab ini membahas secara khusus mengenai permasalah bersumpah sesuai
dengan pandangan al-Syafi’iyyah
2. Penelitian Terdahulu

a. Jurnal yang berjudul Sumpah Pegawai Negeri Sipil dalam Perspektif Hukum
Islam.?* yang ditulis oleh Hamka Siregar hasil dari jurnal ini adalah sumpah

PNS ketika pelantiikan jabatan untuk mengemban amanah tersebut dengan

2> Abdulkarim bin Muhammad bin ‘AbdulKarim Abi al-Qasim al-Rafi’1 al-Qazwaini, al-
Muharrar fi al-Figh Imam al-Syafi 7, Juz 1 (Cet. I; Lebanon: Dar al-Kutub, 1427 H/2005 M).

227 akariyya bin Muhammad bin Ahmad bin Zakariyya al-Ansari, Fathu al-Wahab bi Syarh
al-Minhaj al-Tullab, Juz 2 (Cet. I; t.t.: Dar al-Fikri li al-Tiba’ah al-Nasyr, 1414 H/1994 M).

2Syamsuddin Muhammad bin Ahmad al-Khatib al-Syirbini al-Syafi’1, Mugni al-Muhtaj
ila ma’rifah ma’ant alfaz al-Minhaj, Juz 6 (Cet. I; t.t.: Dar al-Kutub al-‘Imiyah, 1414 H/1994 M).

%Hamka Siregar, “Sumpah Pegawai Negeri Sipil Dalam Perspektif Hukum Islam,” Al-
"Adalah 12, no. 2 (2015).



sebaik-baiknya karena maraknya PNS dalam berlaku tidak adil, sering bolos
kantor, tidak disiplin, banyaknya kasus korupsi yang setiap tahunnya terulang
kembali dan menjadi sebuah kebiasaan pejabat pada jabatannya bahkan kasus
yang terjadi adalah perbuatan asusila sering terjadi sehingga perlu diterapkan
hukum bagi pejabat yang melakukan kesalahan-kesalahan yang berlaku pada
hukum Islam dan Undang-Undang Dasar 1945. Hal yang membedakan jurnal
ini dengan apa yang akan diteliti pada penelitian ini terdapat pada gambaran
umum tentang sumpah dan.implementasi kaidah fikih al-Umiiru bi Magasidiha
pada pengambilan  sumpah. Sementara penelitian -sebelumnya tentang
kesalahan-kesalahan PNS pada pelaksanaan tugasnya tidak disebutkan pejabat
secara umum dan membahas cara untuk mengevaluasi bahkan mencarikan
solusi tentang sumpah jabatan yang ada di Indonesia

b. Jurnal yang berjudul Problematika Persoalan Bai'at di Indonesia dalam Konteks
Fikih Siyasah.?® yang ditulis oleh Maranda Sukma Mufatzizah Hasil dari jurnal
ini yaitu  menganalisis problematika persoalan bai’at yang diterapkan di
Indonesia, melihat persoalan bai’at ini marak terjadi kesalahan dalam metode
penerapannya seperti malpraktek pemilu dan juga bai’at yang dinilai memiliki
unsur pemberontakan terhadap negara, permasalahan ini terjadi karena terlalu
mengedepankan nilai-nilai pengetahuan umum sebagai penerapan hukum di
masyarakat, sehingga perlu adanya sistematisasi yang sesuai dengan pandangan
syariat Islam. Tinjauan fikih siyasah terhadap bai’at yang benar bukan hanya
kata-kata yang diucapkan dalam sumpah dan janji seorang pemimpin, tetapi
juga bagaimana tata cara seseorang pemimpin tersebut dipilih. hal yang

membedakan dari jurnal ini dengan apa yang akan diteliti oleh penulis dalam

®Maranda Sukma Mufatzizah, “Problematika Persoalan Bai'at di Indonesia dalam
KonteksFigh Siyasah”, Jurnal Darussalam: Jurnal Pendidikan, Komunikasi Dan Pemikiran Hukum
Islam 14, no. 2 (2023).
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penelitian ini terdapat pada fokus objek penelitian, dimana akan secara spesifik
membahas tentang pengambilan sumpah pejabat menggunakan mushaf Al-
Qur’an dengan implementasi al-Umiiru bi Magasidiha. Sementara penelitian
sebelumnya pembahasan tentang pengambilan sumpah masih bersifat umum
dan penjelasannya sedikit.

c. Jurnal yang berjudul Urgensi Kaidah Fikih dalam Problematika Hukum
Kontemporer.?® yang diteliti oleh Muhaki. Hasil dari jurnal ini yaitu Kaidah
fikih yang pertama memang didukung oleh'nas yang kokoh tetapi sifat universal
dalam aplikasinya sebagaian besar mencakup persoalan ibadah ‘ubtidiyah.
Aplikasi kaidah yang pertama terhadap berbagai- cabang kasus fikih juga
tampak parsial. Untuk menghindari parsialitas ini, para ulama fikih salaf
membentuk kaidah-kaidah furti’ dan meletakkan pengecualian:"Adapun penulis
secara spesifik membahas pengambilan sumpah pejabat menggunakan mushaf
Al-Qur’an dengan Implementasi-al-Umiru bi Magasidiha.

d. Jurnal yang berjudul Pelantikan dan Sumpah Jabatan Presiden dalam Kerangka
Konstitusionalisme.?” Jurnal yang diteliti oleh Wicaksana Dramanda dan Abdul
Rahman. Kesimpulan jurnal ini adalah sumpah jabatan adalah bagian dari
pelantikan Presiden dan wakil Presiden dan kedudukan MPR dalam pelantikan
jabatan bahkan pelantikan calon Presiden dan Wakil Presiden menjadi
wewenang MPR hal ini dilakukan dengan tujuan mempermudah bentuk hukum
yang telah ditetapkan di Indonesia. Jurnal ini membahas tentang sumpah jabatan
presiden dan wakil presiden yang menjadi wewenang MPR untuk memperkuat

bentuk hukum sedangkan penelitian ini membahas tentang kaidah, tata cara

®Muhaki Muhaki, “Urgensi Kaidah Figh Dalam Problematika Hukum Kontemporer”,
Pancawahana: Jurnal Studi Islam 15, no. 2 (2020).

2"Wicaksana Dramanda and Abdul Rohman, “Pelantikan dan Sumpah Jabatan Presiden
dalam Kerangka Konstitusionalisme Oleh,” JURNAL MAJELIS 6, (2022).
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bersumpah secara spesifik yang berlaku pada semua pejabat dan konsekuensi
hukum ketika melakukan sumpah.

e. Jurnal yang berjudul Konsep Penetapan Had dan Kafarat dengan Kias Studi
Komparasi Pendapat Imam Syafi’i Imam dan Abu Hanifah.?® Jurnal yang
diteliti oleh Rosmita, Rahmayani Lancang, Jeny Rheka, jurnal ini merupakan
perbedaan antara Imam al-Syafi’t dan Imam Aba Hanifah pada penggunaan
giyas pada Had dan Kafarat adapun Kafarat adalah konsekuensi hukum
terhadap pelaku maksiat.-Permasalahan kafarat sangat luas terutama terdapat
permasalahan pengambilan sumpah. Perbedaan antara jurnal ini dan apa yang
diteliti bahwasannya jurnal ini hanya meneliti penggunaan. metode giyas pada
permasalahan Had dan Kafarat terhadap pelaku dosa maksiat terhadap
pandangan dua mazhab sedangkan penelitian ini Membahas tentang Sumpah
dan-Kafarat terhadap pelaku pada pelanggaran sumpah yang-diucapakan pada

acara pengambilan sumpah dipenuhi-dengan sungguh-sungguh.

E. Metedologi Penelitian

Metodelogi penelitian adalah sebuah langkah atau cara mempelajari dalam
mengamati suatu penelitian yang ditinjau dari sudut filsafat, metodologi penelitian
merupakan sebuah epistemologi peneltian yakni menyangkut bagaimana Kita
mengadakan penelitian.?metodologi dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan yaitu dengan melakukan pendekatan

deskriptif kualitatif (non-statistik) dengan menggunakan metode library research

Rosmita, Rahmayani Lancang, Jeny Rheka, Nasaruddin “Konsep Penetapan Had dan
Kafarat dengan Kias Studi Komparasi Pendapat Imam Syafi’t Imam Abu Hanifah”, NUKHBATUL
ULUM 9, no. 2 (2023): h. 218-239

Tatang Hidayat dan Abas Asyafah, “Paradigma Islam Dalam Metodologi Penelitian Dan
Implikasinya Terhadap Penelitian Pendidikan Agama Islam”, Tadrib 4, no. 2 (2018): h. 9.
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(kajian pustaka), dimana kajian pustakan ini berisi teori yang relevan, dengan

masalah penelitian dilakukan pengkajian mengenai konsep teori yang digunakan

berdasarkan literatur yang tersedia terutama dari artikel yang dipublikasikan dalam
berbagai jurnal ilmiah. Kajian pustaka berfungsi membangun konsep atau teori
yang menjadi dasar studi dalam penelitian.3°

2. Metode Pendekatan

a. Yuridis Normatif, adalah penelitian yang menggunakan pendekatan terhadap
perundang-undangan (Statute approach) sebagai sumber hukum yang telah
ada. Dengan kata lain'-mengkaji masalah yang diteliti berdasarkan norma yang
terkandung dalam hukum Islam yang bersumber dari-Al-Qur’an, hadis dan
kaidah hukum Islam serta pendapat-pendapat ulama yang telah ditetapkan
dalam hukum Islam secara menyeluruh.3!

b. Pendekatan konseptual (Conseptual Approach) merupakan-pengajaran yang
dilakukan secara langsung agar dapat memahami dengan mudah konsep itu
diperoleh, konsep diperoleh dari fakta real, peristiwa, pengalaman, dan melalui
generalisasi serta berfikir abstrak, dalam kata [ain pendekatan adalah
menguatkan pemahaman.*?

3. Metode Pengumpulan Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini dalam mencari sumber-
sumber rujukan peneliti sebagal berikut:

a. Sumber Data Primer

%Wahyudin Darmalaksana, “Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka Dan Studi
Lapangan”, Pre-Print Digital Library UIN Sunan Gunung Djati Bandung", (2020): h. 3.

3IM. Najibur Rohman, “Tinjauan Yuridis Normatif Terhadap Regulasi Mata Uang Kripto
Crypto Currency di Indonesia”, Jurnal Supremasi 11, no. 2 (2021): h. 3.

32Novita Eka Anggraeni, “Strategi Pembelajaran dengan Model Pendekatan Pada Peserta
Didik Agar Tercapainya Tujuan Pendidikan Di Era Globalisasi”, ScienceEdu 2, no. 1 (2019): h. 73.
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Data primer adalah sumber data yang dikumpulkan peneliti dari sumber awal
atau pertamanya.®® Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kitab-kitab
fikih merujuk pada mazhab syafi’iyyah yaitu tentang impresi pengambilan
sumpah dan al-Umiiru bi maqgasidiha terkandung pada dalil atau nas.
b. Sumber Data Sekunder
Selain sumber data primer berikut juga ada sumber data sekunder, di mana data
sekunder ini biasanya tersusun dalam bentuk dokumen.3* Sumber pendukung
penelitian tersebut berasal dari referensi literatur seperti artikel, jurnal, tesis
yang terkait dengan pengambilan sumpah dan kaidah al-Umaiiru bi magasidiha.
4. Metode Pengolahan Dan Analisis Data
Menurut -Syahrum, dalam penelitian terdapat tiga jenis alat pengumpulan
data yaitu bahan Pustaka, pengamatan atau observasi dan wawancara atau
interview.®® Untuk mengumpulkan dan mengolah data dalam penulisan ini, penulis
menggunakan metode studi kepustakaan atau library research yaitu
mengumpulkan data melalui hasil bacaan maupun literatur fainnya yang berkaitan
dengan masalah yang akan diteliti. Hal tersebut dapat dilakukan melalui beberapa
tahap sebagai berikut:
a. Mendapatkan data dan informasi dengan mengumpulkan dan membaca
sejumlah literatur atau karya ilmiah yang berkaitan dengan pengambilan
sumpah dan kaidah al-Umiiru bi Magasidiha menunjukkan hukum kaidah fikih

dan Implementasinya dalam al-Umiru bhi Magasidiha sebagai sumber data.

%3Turah Suhono and Hanif Al Fatta, “Penyusunan Data Primer Sebagai Dasar
Interoperabilitas Sistem Informasi Pada Pemerintah Daerah Menggunakan Diagram Raci, Studi
Kasus: Pemerintah Kabupaten Purworejo”, INANALOKA, (2021): h. 3.

34Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi Dan Analisis Data Sekunder
Sampel Halaman Gratis) (Cet. IV ; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2014), h. 127.

3Muhammad Syahrum, "Pengantar Metodologi Penelitian Hukum: Kajian Penelitian
Normatif, Empiris, Penulisan Proposal”, Laporan Skripsi dan Tesis (CV. Dotplus Publisher, 2022),
h. 20.
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Penelaahan kitab-kitab yang telah dipilih tanpa mempersoalkan keaneka
ragaman pandangan tentang makna dari kata atau kalimat yang menjadi sumber
perbedaan hasil istinbat. Kemudian mengadakan pemilahan terhadap isi kitab
yang berhubungan dengan permasalahan penelitian.

b. Menerjemahkan kitab yang telah diseleksi ke dalam bahasa Indonesia (bila
kitab tersebut berbahasa Arab), bahasa yang digunakan dalam karya tulis di
Indonesia. Adapun istilah teknis akademis dalam wacana kaidah fikih ditulis
sesuai dengan pedoman transliterasi yang berlaku.di STIBA Makassar.

¢. Menganalisis data-data atau informasi yang telah .dikumpulkan dengan
senantiasa mengacu pada fokus penelitian. Dengan melakukan beberapa
langkah-tangkah sebagai berikut:

1. Data penelitian diklasifikasikan sesuai dengan permasalahan dalam
penelitian.

2. Hasil klasifikasi dan selanjutnya disistematisasikan.

3. Data yang telah disistematisasikan kemudian dianalisis untuk. dijadikan
dasar dalam mengambil kesimpulan.

4. Pengambilan kesimpulan akan dilakukan secara deduktif, yaitu
mendahulukan pemahaman umum lalu ditarik pemahaman secara khusus,

sehingga hasil pemahamannya dapat dengan mudah dipahami.

F. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Tujuan adalah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah suatu usaha atau
kegiatan tercapai.®® Jadi tujuan kegiatan atau usaha tersebut berakhir dengan telah

tercapainya tujuan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

%Ppristian Hadi Putra, “Tantangan Pendidikan Islam Dalam Menghadapi Society 5.0,”
Islamika: Jurnal IImu-llmu Keislaman 19, no. 02 (2019): h. 103.
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Untuk mengetahui konsep al-Umiiru bi Magasidiha

. Untuk mengetahui dan memahami konsep pengambilan sumpah menggunakan
mushaf di Indonesia

Untuk mengetahui dan memahami penerapan pada kaidah al-Umiru bi
Magasidiha terhadap pengambilan sumpah menggunakan mushaf prespektif
Mazhab al-Syafi’1.

2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan llmiah Sebagai suatu karya ilmiah, skripsi ini diharapkan dapat
mengambil peran besar dalam penerapan -konsep fikih, khususnya pada
pengambilan .sumpah pejabat dan memberikan kontribusi pemikiran yang
signifikan-bagi para pemikir dan intelektual dalam hal peningkatan khazanah
pengetahuan keagamaan dan sebagainya. di samping itu, skripsi ini diharapkan
dapat menjadi bahan rujukan untuk para peneliti selanjutnya dalam studi
penelitian yang sama.

. Kegunaan Praktis Sebagai suatu tulisan yang memaparkan tentang kaidah fikih,
pengambilan sumpah menggunakan mushaf al-Qur’an, slerta implementasinya
dalam al-Umiru bi Magasidiha pada pengambilan sumpah pejabat. diharapkan
skripsi ini dapat menjadi masukan dan bahan referensi sekaligus petunjuk
praktis bagi para mahasiswa muslim yang menggeluti ilmu-ilmu Islam (Islamic

Studies) khususnya pada bidang fikih dan ustlnya.
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GAMBARAN UMUM KAIDAH AL-UMURU BI MAQASIDIHA

A. Kaidah Fikih

Sejarah perkembangan Kaidah Fikih dimulai pada abad ketiga, ulama fikih
mengembangkan kaidah fikih berdasarkan usaha pengumpulan dan pembukuan
yang dilakukan para ulama sebagai bentuk memberikan perhatian khusus agar dapat
menyatukan permasalahan-permasalahan yang ‘sekilas terlihat berbeda namun
memiliki persamaan-dari segi hukumnya, maka kaidah-kaidah dalam fikih menjadi
solusi dalam ‘permasalahan-permasalahan pada zaman‘itu dan zaman setelahnya
meskipun cara atau metode ini belum pernah dilakukan ulama-ulama yang hidup
sebelumnya.t

Kaidah fikih adalah ilmu yang sudah ada semenjak Rasulullah saw. di utus
untuk menjadi petunjuk ummat yaitu berlangsung selama 22 tahun. Pada masa
kerasulan yaitu masa pembentukan hukum-hukum dalam Islam maka kaidah fikih
lahir dari hadis-hadis di dalamnya mengandung masalah-masalah fikih yang
bersifat umum dengan jumlah banyak, hadits adalah sumber hukum namun di sisi
lain hadits juga mengandung kaidah-kaidah fikih berbentuk secara umum dan
menjadi sebuah hukum sebagaimana yang disampaikan Rasulullah saw. yaitu:
2ol olyy) 552 N5 55 ¥ : J6 ﬁ@j £le % Lsl,agj\ 51 5J6 e 2 S d\u,c
Artinya:

Dari ‘Aba  Hurairah, dari Nabi saw. berkata: tidak boleh
membahayakan/membuat kerusakan pada orang lain dan pada diri sendiri.

tAhmad bin Muhammad al-Zarqa, Syar} al-Qawa'id al-Fighiyyah (Cet. II; Suriah: Dar al-
Qalam, 1408 H/1987 M), h. 39.

2Abii Hasan Ali bin ‘Umar al-Daruqutni al-Daruqutni, Sunan al-Daruqutni V (Cet. I;
Beirut: Mu’assasah al-Risalah 2004), h. 408.

16
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Kaidah fikih dalam sejarahnya belum terlalu terkenal dimasa para sahabat
namun kaidah fikih disusun dan dibukukan oleh para ulama fikih di antaranya
pembukuan kaidah fikih yaitu Kitab al-Qawa 'id al-Fighiyyah dari kalangan ulama
pengikut mazhab Imam Ahmad bin Hambal yang bernama Najmuddin Attufi
menulis sebuah kitab al-Qawa’id al-Kubra dan al-Qawa’id al-Sugra dan
Abdurrahman ibn Rajab termasuk di antara ulama pengikut mazhab dari imam
Ahmad bin Hanbal yang memiliki usaha sebagai bentuk kepedulian terhadap
ummat dalam mengembangkan. ilmu kaidah fikih.3

Ulama Fikih dari pengikut mazhab Imam Syafi’T termasuk di antaranya
Muhammad Izzuddin Abdussalam menulis kitab al-Qawa’id al-Ahkam fi Masalih
al-Anam.dan Taqiyyuddin Assubki yang menulis kitab al-Asybah wa al-Nazair
kitab ini disempurnakan oleh Jalaluddin Abdurrahman Abi Bakr Assuyati dengan
judul buku yang sama sebagai bentuk kepedulian terhadap ummat dan sebagai
solusi dalam permasalahan-permasalahan-hukum yang dijumpai di zamannya dan
zaman setelahnya sehingga ilmu kaidah fikih menjadi salah satu pedoman dalam
menghukumi permasalahan sekilas tidak didapati dalam Al-Qur’an, Sunnah, Ijma’,
Qiyas. Kaidah Fikih dapat menyambungkan atau dapat menghukumi permasalahan
yang terjadi sebagaimana pada dalil-dalil sahih.*

Kaidah Fikih adalah kalimat yang diserap dari Bahasa arab terdiri dari dua
kata al-Qawa’id Fighiyyah merupakan ilmu penting dalam ajaran Islam, al-
Qawa’id Fighiyyah dikembangkan dalam bidang ilmu fikih yang di dalamnya
memiliki cabang-cabang memuat hukum-hukum pada setiap permasalahannya. al-

Qawa’id Fighiyyah menjadi salah satu rujukan para ulama ketika beristinbat dan

3Muhammad Sidqt bin Ahmad bin Muhammad al-Biirnii Abi al-Haris al-Gazzi, al-Wajiz Fi
idah Qawa’id al-Figh al-Kulliyyah, h. 73.

“Muhammad Sidqi bin Ahmad bin Muhammad al-Btirnii Abi al-Haris al-Gazzi, al-Wajiz Fi
idah Qawa’id al-Figh al-Kulliyyah, h. 75.
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berijtihad dalam menentukan hukum sehingga para ulama membahas secara khusus
tentang al-QOawa’id Fighiyyah.>
1. Kaidah Fikih

Kaidah Fikih terdiri atas dua kata al-Qawa’id Fighiyyah. Kata Qawa’id
adalah bentuk kata jamak dari kata Qa idah. Secara Bahasa adalah asal atau pondasi
pada sebuah bangunan dalam arti lain sesuatu yang dibangun padanya bangunan.®
Qawa 'id adalah memiliki arti sebagai pondasi bangunan sebagaimana yang firman
Allah Swt. dalam Q.S. Al-Bagarah/2: 127.

A el 31 G B 5 1 e Sl et s By

Terjemahnya:

Dan-(ingatlah) ketika Ibrahim meninggikan pondasi Baitullah Bersama
Ismail (seraya berdoa), “Ya Tuhan kami, terimalah (amal) dari kami.
Sungguh, Engkaulah Yang Maha Mendengar, Mengetahui.’

Ayat fain dalam Al-Qur’an yang menyebutkan tentang-Qawa’id sebagai

pondasi sebagaimana firman Allah- Swt. Q.S. Al-Nahl/16: 26.

N ?/}@pww\wﬂ”w/“W}‘\guﬁmuﬁu)m/ NE

°} .«

Terjemahannya:

Sesungguhnya orang-orang sebelum mereka telah mengadakan tipu daya,
Maka Allah menghancurkan rumah-rumah mereka mulai dari pondasinya,
lalu atap (rumabh itu) jatuh menimpa mereka dari atas, dan siksa itu datang
kepada mereka dari tempat yang mereka tidak sadari.®

Penjelasan di atas mengartikan bahwasanya Qawa’id telah ada dalam Al-

Qur’an memiliki arti yang ditinjau dari segi Bahasa sebagai asal atau pondasi

SMuhammad Mustafa al-Zuhaili, Al-Qawa’id Fighiyyah Wa Tatbigiha FT al-Mazahib al-
Arba’ah (Cet. I; Damaskus: Dar al-Fikr, 1427 H/2006 M), h. 5.

5Muhammad Sidqt bin Ahmad bin Muhammad al-Biirnii Abi al-Haris al-Gazzi, al-Wajiz Fi
idah Qawa’id al-Figh al-Kulliyyah, h. 20.

"Kementrian Agama RI, Al-Qur ‘an Tajwid dan Terjemahnya, h. 20.
8Kementrian Agama RI, Al-Qur ‘Gn Tajwid dan Terjemahnya, h. 269.



19

bangunan. Qawa’id juga secara Bahasa memiliki arti lain sebagai dabit diartikan
dalam Bahasa Indonesia hal yang mencakup masalah umum.®

Fikih adalah kata yang diserap dari Bahasa Arab yaitu Figh jika ditinjau dari
Bahasa maka Figh memiliki makna mengerti atau paham. hal ini sebagaimana yang

dikatakan oleh Allah Swt di dalam Q.S. Al-Isra’/17: 44.

2

UQJ g R 2 ) s b U3 Ol cGe By PN i‘J
)jwubu\f,wuw

Terjemahnya:

Langit yang tujuh; bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih kepada
Allah. Dan tidak ada suatupun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya,
tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka. Sesunggunya Dia adalah
Maha Penyantun lagi Maha Pengampun.*©

Ayat lain yang menjelaskan tentang figh secara Bahasa adalah mengerti atau

paham sebagaimana dalam Q.S. Al-Nisa/4:78.

Lig °M‘§5°“"”MU‘JA°M@JJ ;wfjbd"v—{\{*“"
d})&; N }‘J\ SRS s e 2B At cihglil T et 35 < di

Eas O3gass
Terjemahnya:

Di mana pun kamu berada, kematian akan mendatangimu, meskipun kamu
berada dalam benteng yang kukuh. Jika mereka (orang-orang munafik)
memperoleh suatu kebaikan, mereka berkata, “Ini dari sisi Allah” dan jika
mereka ditimpa suatu keburukan, mereka berkata, “Ini dari engkau (Nabi
Muhammad).” Katakanlah, “Semuanya (datang) dari sisi Allah.” Mengapa
orang-orang itu hampir tidak memahami pembicaraan?!!

Fikih juga memiliki sebuah arti sebagai pemahaman dan pengetahuan

sebagaimana sabda rasulullah saw. yaitu:

®Muhammad Sidqt bin Ahmad bin Muhammad al-Biirnii Abi al-Haris al-Gazzi, al-Wajiz Fi
idah Qawa’id al-Figh al-Kulliyyah, h. 14.

Kementrian Agama RI, Al-Qur ‘an Tajwid dan Terjemahnya, h. 286.
1Kementrian Agama RI, Al-Qur ‘an Tajwid dan Terjemahnya, h. 90.
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Artinya:

‘Abdurrahman bin ‘Auf, berkata: saya mendengar Mu’awiyah bin Abi
Sufyan, sedang dia berkhotbah di atas mimbar berkhutbah sesungguhnya
saya mendengar Rasulullah saw. Bersabda, “Siapa yang dikehendaki oleh
Allah mendapatkan kebaikan, akan diberikan kepadanya pengetahuan
dalam agama.

Fikih ditinjau dari istilah adalah ilmu yang menjelaskan tentang hukum-
hukum yang dibuat berdasarkan syari’at Islam terhadap amalan-amalan yang
dilakukan dalam ibadah berlandaskan pada dalil-dalil yang jelas atau terperinci.*®

Ulama berbeda pendapat dalam menjelaskan Qawa ’id secara istilah namun,
ada beberapa pendapat tentang Qawa 'id secara istilah di antaranya adalah:

a. Suatu Perkara yang komprehensif yang berlaku pada seluruh bagian-bagiannya

b. Suatu perkara bersifat dan dapat diketahui darinya hukum-hukum syari’at

c. Hukum yang bersifat yang mencakup seluruh bagian-bagian untuk mengetahui
hukum darinya

d. Hukum yang bersifat universal mencakup seluruh bagian-bagian untuk
diketahui denganya hukum-hukum pada bagian-bagiannya dan yang ada di
dalamnya dari hukum universal

e. Perkara yang universal yang dari bagian-bagiannya dapat dipahami hukum-
hukumnya.

Qawa’id secara istilah yang disebutkan secara makna sama walaupun

memiliki perbedaan dari segi lafaz dan dapat dipahami bahwasanya Qawa 'id adalah

2Imam Muslim, al-Musnad al-Sahih al-Mukhtasar bi Nagl al-4d! ila Rasulillah Salallahu
‘Alahi Wasallam, Jilid 11 (Beirut: Dar Thyai al-Turas al-‘Arabi t.th.), h. 719.

BMuslim bin Muhammad bin Majid al-Dusiri, al-Mumti’ fi al-Qawa id al-Fighiyyah (Cet.
I; Riyadh: Dar al-Zidni, 1428 H/2007 M), h. 13.
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hukum yang bersifat universal dapat dipahami darinya hukum-hukum pada setiap
bagiannya, hukum tersebut dibangun sesuai dengan syariat Islam.4
Qawa’id dalam ilmu fikih terbagi menjadi dua yaitu al-Qawa’id al-

Fighiyyah dan al-Qawa’id al-Usiliyyah merupakan hal yang berbeda di antaranya

adalah;

a. Al-Qawa’id al-Usiliyyah adalah hal yang membahas tentang lafaz dan dalalah
yang dibangun di atasnya hukum pada setiap keadaannya Qawa 'id al-Fighiyyah
adalah hukumnya itu sendiri.

b. Al-Qawa’id ‘al-Usialiyyah adalah sebagai - pegangan. para ulama dalam
beristinbat untuk mengeluarkan hukum yang bersifat umum Qawa’id al-
Fighiyyah adalah mengaitkan permasalahan-permasalahan yang berbeda
menjadi_sebuah hukum yang satu sehingga hukumnya menjadi dasar hukum
dalam permasalahan-permasalahan yang berbeda.

c. Al-Qawa’id al-Usiliyyah adalah hal-yang mencakup sebahagian atau bersifat
terbatas sedangkan Qawa id al-Fighiyyah adalah hal yang tidak terbatas atau
bersifat umum.™

Al-Qawa’id -al-Fighiyyah merupakan sebagai pegangan dan landasan
hukum ketika Qawa id al-Fighiyyah dibangun dari Al-Qur’an, Sunnah, Qiyas
bahkan al-Oawa’id al-Fighiyyah adalah dalil yang kuat dalam permasalahan-
permasalahan peradilan ketika hakim memutuskan perkara.'®

Al-Qawa'id al-Fighiyyah merupakan rujukan terdapat peranan yang penting

dalam syari’at, dibangun atasnya hukum-hukum pada setiap permasalahan.

14“Muhammad Sidqi bin Ahmad bin Muhammad al-Biirnii Abi al-Haris al-Gazzi, al-Wajiz
Fridah Qawa’id al-Figh al-Kulliyyah, h. 14-15.

S Muhammad Sidqi bin Ahmad bin Muhammad al-Biirnii Abi al-Haris al-Gazzi, al-Wajiz
Fridah Qawa’id al-Figh al-Kulliyyah, h. 26-27.

18Salih bin Ganim al-Sadlan, Qawa id al-Fighiyyah al-Kubra wa Ma Tafarra’a ‘Anha (Cet.
I; Riyadh: Dar Balnasyah, 1418 H/1997 M), h. 35.
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Qawa’id al-Fighiyyah diambil dari dalil-dalil Al-Qur’an, Sunnah, Ijma’, Qiyas
sebagai pedoman dan rujukan dasar dalam menghasilkan hukum bersifat umum
untuk membantu manusia dan menjauhkan manusia dari keburukan-keburukan
sehingga menjauhkan manusia dari segala kerusakan-kerusakan di dunia maupun
di akhirat.t’

Qawa’id al-Fighiyyah adalah memiliki cakupan yang luas, Qawa’id al-
Fighiyyah adalah ilmu yang mencakup tentang permasalahan ibadah kepada Allah
Swt. terlebih lagi ibadah tersebut harus dilakukan-dengan ikhlas dan sungguh-
sungguh, mencakup permasalahan Muamalah yaitu permasalahan-permasalahan
duniawi, mengatur hukum keluarga di antaranya adalah talak, mencakup tentang
pemerintahan-Islam contohnya dalam memutuskan sebuah perkara pada peradilan
sebagai rujukan dan pedoman, bahkan mencakup tentang akhlak dan adab.'®

2. Dasar Kaidah

Kaidah memiliki dasar-dasar di-dalamnya perumusan kaidah fikih yaitu
mencakup dasar formil dan material. Dasar formil adalah dasar atau awal mula
terbentuknya kaidah fikih, dalil-dalil dengan sumber yang terpercaya digunakan
oleh para ulama dalam menyusun kaidah-kaidah fikih sehingga menjadi pegangan
atau rujukan dalam menyusun kaidah fikih dalil yang bersumber dari Al-Qur’an
dan Hadits atau keduanya.*®

Kaidah fikih yang mencakup dasar formil sebagai alat berguna membantu
para ulama untuk beristinbaz dalam menentukan hukum, sehingga kaidah fikih juga

menjadi sarana yang tepat dalam membagi cabang atau furu " termasuk di dalamnya

"Muhammad bin Salih al-Utsaimin, Syariu Manzimah Usul Figh wa Qawa iduhu (Cet.
III; Riyadh: Dar ibn al-Jauzi, 1434 H/2003 M), h. 49.

18Salih bin Ganim al-Sadlan, Qawa’id al-Fighiyyah al-Kubra wa Ma Tafarra’a ‘Anha,
h.32.

¥Imam Musbikin, Qawa’id al-Fighiyyah (Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001),
h. 23.
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terdapat sebuah kaidah membahas tentang masalah tertentu berdasar dari Al-Qur’an
maupun al-Sunnah sehingga menjadi patokan dasar para ulama dalam beristinbat.
sebagaimana firman Allah Swt. Q.S. Al-Bayyinah/98: 5.

2 235 S5 5,50 1 Soltal 2 Uit 300 4 il a1 0 T
Terjemahnya:

Mereka tidak diperintah, kecuali untuk menyembah Allah dengan
mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya lagi hanif (istikamah), melaksanakan
salat, dan menunaikan zakat. Itulah agama yang lurus (benar).?°

Dasar yang kedua adalah material maksudnya adalah metode kaidah fikih
dirumuskan terkadang dengan hasil dari pemikiran ulama itu sendiri pada sebuah
perkara berdasarkan dalil-dalil al-Qur’an maupun sunnah kemudian dikaitkan
dengan kaidah fikih.

3. Macam-Macam Kaidah

Kaidah fikih merupakan ilmu yang luas dan mulia setiap kaidah terkandung
di dalamnya hukum-hukum dibangun sesuai dengan hukum syari’at. Sehingga para
ulama membedakan kaidah dengan tiga bagian yaitu:

a. Qawa’id al-Fighiyyah al-Kubra adalah permasalahan-permasalahan yang
bersifat umum, kaidah ini memiliki cakupan yang luas dalam pembahasannya,
memuat permasalahan yang berkaitan dengan fikih, tindakan-tindakan yang
dilakukan dalam sebuah perkara sehingga harus di pertanggung jawabkan yaitu
keikhlasan dalam beribadah sebagai bentuk patuh dan taat maupun
permasalahan yang berkaitan dengan muamalat pada kehidupan sehari-hari, di
dalam kaidah ini terdapat cabang-cabang yang banyak yaitu:

ol 38T 5 2y et Gy

“Setiap urusan menurut maksud si pelakunya”

iy Iy ¥ i

2Kementrian Agama RI, Al-Qur ‘an Tajwid dan Terjemahnya, h. 286.
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“Keyakinan tidak akan hilang karena timbul keraguan”

“Kesukaran mendatangkan kemudahan”

e Y3 e Y

"Jangan berbuat kemudharatan ke orang lain dan diri sendiri”

1:Zsalf bt

“Adat kebiasaan adalah hukum”

S 5 J31 ST Dy

“Mengamalkan perkataan lebih baikdari menolaknya”

Berdasarkan kaidah-kaidah fikih yang telah sdisebutkan sebagai pokok
mencakup permasalahan yang luas dalam setiap kaidah disebutkan memiliki arti
berbeda-beda.?*

b. Qawa’id al-Fighiyyah yang memiliki cakupan yang lebih sedikit atau lebih
sempit di bandingkan Qawa'id al-Fighiyyah al-Kubra ‘meskipun hal ini
mencakup permasalahan-permasalahan yang luas, bagian-bagiannya mencakup
permasalahan yang banyak bukan hanya terdapat pada ilmu fikih saja namun
dapat menjadi sandaran dalam menentukan sebuah hukum pada permasalahan
lainnya yang tidak berkaitan dengan ilmu fikih saja hal ini terbagi menjadi dua
yaitu:

1) Kaidah yang di ambil dari Qawa'’id al-Kubra dan cabang-cabang yang
berada di dalamnya

2) Kaidah yang tidak di ambil dari Qawa 'id al-Kubra dan tidak di ambil dari
cabang cabang yang ada di dalamnya

c. Qawa’id al-Fighiyyah yang memiliki cakupan terbatas kaidah ini tidak berlaku

pada permasalahan-permasalahan yang bersifat umum. namun, membahas

2IMuhammad Sidqi bin Ahmad bin Muhammad al-Biirnii Abi al-Haris al-Gazzi, al-Wajiz
Fridah Qawa’id al-Figh al-Kulliyyah, h.32.
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permasalahan yang khusus pada sebuah perkara. disebut dengan dowabit bentuk
jamak dari dabit.??

Penelitian ini secara khusus membahas tentang salah satu kaidah fikih

Qawa’id al-Fighiyyah al-Kubra yaitu al-Umiiru bi Magasidiha memiliki cakupan

yang luas dan bersifat umum.

B. Konsep Kaidah al-Umiiru bi Magasidiha

Al-Umiiru bi Magasidiha adalah kaidah fikih sebagai gawa'id al-fighiyyah
al-kubra di dalamnya terdapat bagian-bagian yang banyak, kaidah ini merupakan
kaidah yang bersifat-umum artinya berlaku atau meliputi’ pembahasan umum
sehingga mencakup permasalahan yang luas, secara rincinya kaidah al-Umairu bi
Magasidiha meliputi permasalahan ibadah di antaranya niat ketika melakukannya,
permasalahan muamalat antara manusia, dan berkaitan dengan-perkara keluarga,
permasalahan pemerintahan yang menerapkan hukum sesuai dengan syariat islam,
hukuman atau konsekuensi sanksi bahkan meliputi permasalahan yang berkaitan
dengan akhlak dan adab.®

1. Definisi al-Umiiru bi Magqasidiha

Al-Umiiru bi Magasidiha tersusun beberapa kalimat di dalamnya Umiiru
bentuk jamak yang diambil dari kalimat Amru memiliki arti panggil atau perintah
namun dalam makna yang lain Amru adalah situasi, kondisi atau keadaan.
sebagaimana firman Allah Swt. Q.S. Hud/11: 94.

o, T o~ ot g0t
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22Muhammad Sidqi bin Ahmad bin Muhammad al-Biirnii Abi al-Haris al-Gazzi, al-Wajiz
Fridah Qawa’id al-Figh al-Kulliyyah, h. 33.

2Galih bin Ganim al-Sadlan, Qawa'id al-Fighiyyah al-Kubra wa Ma Tafarra’a ‘Anha,
h.32.
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Terjemahnya: Kepada fir’aun dan pemuka kaumnya, tetapi mercka mengikuti
perintah fir’aun, padahal perintah fir’aun bukanlah (perintah) yang benar.?*
Ayat lain yang menyebutkan tentang Amru memiliki arti urusan
sebagaimana firman Allah Swt. Q.S. Ali Imran/3: 128.
u}ilbfsu N °\r@huuyjuwfwuﬁwws
Terjemahnya:

Itu bukan menjadi urusanmu Muhammad apakah Allah menerima taubat
merekglé tau mengazabnya, karena sesungguhnya mereka orang-orang yang
zalim.

Kalimat Umauru adalah kalimat jamak dari Amru sebagaimana firman Allah
Swt. Q.S. Al-Sytra/42: 53.
sVt @ Q19 o0 oG ot e 4 e & L
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Terjemahnya:

(yaitu) jalan Allah yang milik-Nyalah apa yang ada di Iangit dan apa yang
ada di bumi. Ingatlah segala urusan kembali kepada Allah.®

Kalimat Umairu memiliki arti amalan-amalan anggota tubuh maksudnya
adalah amalan yang dilakukan dalam bentuk tindakan oleh seseorang untuk
mencapai sesuatu yang diinginkan dan termasuk di dalamnya adalah ucapan atau
lafaz yang keluar dari lisan seseorang dilakukan secara sengaja dan sadar serta
memiliki maksud yang jelas.?” Amru dari sisi lain memiliki arti sebagai meminta
tindakan atau memerintah. bentuk jamak dalam kalimat ini adalah Awamir namun

hal ini bukanlah arti yang dimaksudkan.

24Kementrian Agama RI, Al-Qur ‘an Tajwid dan Terjemahnya, h. 232.
BKementrian Agama RI, Al-Qur ‘an Tajwid dan Terjemahnya, h. 489.
Kementrian Agama RI, Al-Qur ‘an Tajwid dan Terjemahnya, h. 489.

27Salih bin Ganim al-Sadlan, Qawa’id al-Fighiyyah al-Kubra wa Ma Tafarra’a ‘Anha, h.
42.
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Kalimat Magqasid adalah kalimat yang diambil dari Qasdun secara bahasa
memiliki arti sebagai jalan yang lurus sebagaimana firman Allah Swt. Q.S. An-
Nahl/16: 9.

G S gy Tl i f2d A b
Terjemahnya:

Dan hak hagi Allah adalah Menerangkan jalan yang lurus dan di antaranya
jalan yang menyimpang. dan jjika Dia menghendaki, tentu Dia memberi
petunjuk kamu semua ke jalan yang benar.?®

Al-Umiiru bi Maqasidiha merupakan kaidah-yang memiliki arti yang luas
bersifat umum, maksud dari kaidah ini adalah_setiap amalan yang dilakukan
berdasarkan hati,. sehingga amalan-amalan yang dilakukan akan terhitung pahala
ketika amalan tersebut dimaksudkan hanya untuk beribadah kepada kepada Allah
Swt. sebagal bentuk taat dan melakukannya dengan ikhlas tanpa paksaan. Ibadah
yang dilakukan akan sempurna ketika dibarengi dengan niat yang baik. ibadah yang
banyak. tidak akan diterima ketika tidak dibarengi dengan  niat dalam
melakukannya, karena niat adalah hal yang terpenting dalam ibadah sebagaimana
sabda rasulullah saw. yaitu:
bt gle & Jpgdas J8 B 8 oy ) 58 ek it e
g I3y 4] e SIS 3 i Lo g Gl U JuYl Gy 1 0 T
ly) & A6 U ) e WSS A 56 8a BN 5 S35 a5 Jilgs 1 )

25 lny 55

Artinya:

Dari Amirul mu’minin abu Hafs ‘Umar bin al-Khattab ra. Dia berkata aku
mendengar Rasulullah saw. bersabda sesungguhnya amal-amal itu
tergantung niatnya. Dan sesungguhnya setiap orang akan dibalas oleh allah
berdasarkan dengan apa yang dia niatkan. Siapa yang hijrah karena Allah
dan rasulNya, maka pahala hijrahnya karena Allah dan rasulNya. Dan siapa

BKementrian Agama RI, Al-Qur ‘an Tajwid dan Terjemahnya, h. 268.

2Imam Muslim, Sahiz Muslim (Cet. I; Turki: Dar al-Tab'ah al-'Amirah, 1334 H/1915 M),
h. 48.
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yang hijrah karena dunia yang dia kehendaki atau karena wanita yang ingin
di nikahinya maka hijrahnya bernilai sebagaimana yang dia niatkan

Niat merupakan amalan hati yang tersembunyi dan tidak diketahui oleh
selain pemiliknya. Niat adalah rukun yang mendasari diterimanya amalan-amalan
atau tertolak, sedikit atau banyaknya amalan tidak akan terhitung pahalanya ketika
tidak ikhlas dalam melakukannya sehingga amalan akan dikatakan berkualitas

karena dilakukan dengan keinginan sendiri dan ikhlas karena Allah Swt.

Umumnya niat memiliki arti sebagai tekad yang dibangun di dalam hati
untuk meraihnya maksudnya adalah keinginan yang kuat sehingga menjadi tujuan
dan motivasi diri untuk melakukan atau mendapatkan keinginannya. Niat secara
khusus merupakan ketaatan dan keinginan yang ada pada-hati dalam mendekatkan
diri kepada' Allah Swt. dengan melakukan tindakan yaitu beribadah dengan
sungguh-sungguh kepada Allah Swt. dan menjauhi segala larangan-syariat islam.
secara istilah. niat merupakan tujuan yang bersifat umum atau komprehensif
dibarengitekad terdapat pada hati sebelum melakukannya namun, pada beberapa

keadaan tidak mengharuskan untuk berada di awal.3!

Islam membahas tentang niat sebagai hal yang sangat diperlukan dalam
ibadah karena niat sebagai salah satu unsur penting dan tidak bisa dipisahkan dari
amalan kebaikan, ibadah akan berguna dan mendapatkan ganjaran pahala ktika
dilakukan dengan ikhlas dari dalam hati namun, tidak akan berguna atau sia-sia
ketika tidak dibarengi dengan ikhlas sebagaimana firman Allah Swt. Q.S. Gafir/40:
65.

Galdl 5 & Akt 30 4 el 33236 A ) ) Y 2D

Terjemahnya:

%Ali Ahmad al-Nadwi, al-Qawaid al-Fighiyyah, h. 283.

31Salih bin Ganim al-Sadlan, Qawa’id al-Fighiyyah al-Kubra wa Ma Tafarra’a ‘Anha, h.
47.
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Dialah yang hidup kekal, tidak ada Tuhan selain Dia, maka sembahlah Dia
dengan tulus ikhlas beragama kepadaNya. Segala puji bagi Allah Tuhan
semesta alam.*?

Ibadah yang dilakukan harus didasari dengan niat yang tulus karena niat
adalah jiwa, inti sari dan pondasi yang harus ada pada amalan yang dikerjakan
sehingga akan diterima ibadahnya ketika dilakukan dengan benar namun akan rusak
apabila dilakukan dengan tidak baik dan tidak dibarengi dengan keikhlasan dalam
beribadah. Ibadah yang dikerjakan atau dilakukan harus sesuai dengan syariat Islam
bukan hal yang bersifat baru dan tidak pernah.dijumpai dari dalil-dalil Al-Qur’an,
Sunnah, Ijma’, Qiyas dan tidak sesuai dengan syariat Islam.*® Ibadah yang rusak
adalah ketika tidak didasari dengan niat yang tulus maksudnya adalah ibadah
dilakukan.dengan niat untuk menyekutukan Allah Swt. maka amalan atau
ibadahnya akan mejadi sebuah kemaksiatan besar sehingga menjadi sebab masuk
dan kekal di dalam neraka bagi siapa yang melakukannya.?*-Niat dalam islam

terbagi menjadi dua yaitu:

a. Niat merupakan keinginan yang ada pada hati dilakukan dengan. kemauan
sendiri tanpa ada paksaan dan tekanan dalam ibadahnya. maka niat menjadi
keharusan pada setiap ibadah yang dilakukan perkataan maupun perbuatan,
amalan hati atau amalan anggota tubuh, harta atau jiwa, dan dalam hal yang
bersifat wajib maupun ibadah yang bersifat mutlak sehingganya niat menjadi
utama dalam ibadah.

b. Niat yang bersifat khusus atau umum hal ini bukanlah menjadi syarat dalam

melakukannya contohnya terdapat pada permasalahan sumpah, mengagungkan,

32Kementrian Agama RI, Al-Qur ‘an Tajwid dan Terjemahnya, h. 474.

33Salih bin Ganim al-Sadlan, Qawa id al-Fighiyyah al-Kubra wa Ma Tafarra’a ‘Anha, h.
51.

34Galih bin Ganim al-Sadlan, Qawa’id al-Fighiyyah al-Kubra wa Ma Tafarra’a ‘Anha, h.
74.
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rasa takut kepada Allah Swt. cinta, malu, bertawakkal dengan sungguh-sungguh
yaitu menyerahkan segala urusan yang dijalani kepadaNya.®
Ibadah merupakan hal yang dibutuhkan oleh manusia dibarengi dengan niat
di dalamnya. Niat memiliki kedudukan yang penting dalam ibadah karena sah atau
tidaknya ibadah tergantung niat sehingganya ketika melakukan ibadah tidak cukup
hanya dengan lafaz yang diucapkan saja tetapi harus diikuti dengan hati yaitu niat
di dalamnya sehingga ucapan atau lafaz yang keluar dari lisan berbeda dengan yang
diniakan dalam hati maka dihukumi dengan apa yang. diniatkannya. Ibadah yang
sudah diniatkan dalam hati tidak dipersyaratkan ‘untuk dilafazkan oleh lisan
sehingga ketika bersunpah harus dibarengi dengan niat apabila tidak dibarengi
dengan niat maka sumpah yang diucapkan tidak memiliki. konsekuensi hukum.
Niat dalam arti lain sebuah ungkapan atau keinginan yang ada dalam hati ketika
melakukannya mendapatkan manfaat atau dapat menjauhi keburukan saat ini atau
jauh setelah melakukannya.3®
Ibadah yang dibarengi dengan niat terdapat beberapa bagian di dalamnya
sebagaimana perkataan sebagaimana yang dikatakan oleh Imam al-Mawardi:
s sl ks Ay o3l 035 e B o bk G AT L 6 ik
G B s G sk cadt 835 osadlly Jad 5 8 Dk s sl
il Sl 55 3l 535 ARl adl i s L
Artinya:
Ibadah terbagi menjadi tiga, pertama: dipersyaratkan di dalamnya niat
bukan pada perkara yang wajib dan tidak ditentukan sebagaimana dalam

bersuci, berhaji, umrah. Kedua: dipersyaratkan di dalamnya niat pada
perkara yang wajib tidak ditentukan seperti kafarat, zakat. Ketiga:

%8alih bin Ganim al-Sadlan, Qawa id al-Fighiyyah al-Kubra wa Ma Tafarra’a ‘Anha, h.
93.

%Jalaluddin ‘Abdurrahman al-Suyuti, al-Asybah wa al-Nazdir (Cet. 1; t.t.p.: Dar al-
‘Ilmiyyah, 1403 H/1983), h. 30.
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dipersyaratkan niat di dalamnya pada hal yang telah ditentukan namun
bukan pada perkara yang wajib yaitu seperti halnya shalat dan puasa.®’

Niat merupakan ibadah sehingga di dalamnya terdapat syarat-syarat sah niat

yang menjadi utama ukur dalam ibadah, tidak dikatakan niat apabila syarat sah niat

tidak terpenuhi. Syarat sah niat terbagi menjadi tiga yaitu:

a.

Islam adalah syarat sahnya niat yang diharuskan seseorang yang beramal
memeluknya karena niat adalah ibadah sehingga ibadah tidak sah ketika
beragam selain dari agama islam dan bentuk ibadah yang dimaksudkan adalah
beriman kepada Allah Swt,38

Cukup umur maksudnya adalah seseorang yang.mampu berfikir sebelum
beramal. sehingga mampu membedakan antara amalan ‘yang baik dan buruk
dengan-adanya syarat ini menandakan tidak diterimanya atau tidak terhitungnya
ibadah yang dilakukan oleh orang gila dan anak kecil karena belum memiliki
akal yang sehat sehingga belum mampu membedakan antara amalan baik atau
buruk.*

Mengetahui tentang niat masudnya adalah perlaku memiliki kewajiban untuk
mengetahui kedudukan amalan yang akan dilakukan yaitu wajib atau sunnah
terhitung sebagai ibadah atau tidak sehingga perlu mengetahui kedudukan

hukum terhadap amalan sebelum melakukannya.*°

37Abii Bakar bin Muhammad bin Abdul Mu’min, al-Qawa’id 1il Husni (Cet. I; Riyadh:

Maktabah al-Rusyd lil Nasyr wa al-Tawz1’, 1418 H/1997 M), h. 219.

3Muhammad Sidqi bin Ahmad bin Muhammad al-Biirnii Abi al-Haris al-Gazzi, al-Wajiz

Fridah Qawa’id al-Figh al-Kulliyyah, h. 131.

3¥Muhammad Sidgi bin Ahmad bin Muhammad al-Burnu Abi al-Haris al-Gazzi, al-Wajiz

Friidah Qawa’id al-Figh al-Kulliyyah, h. 133.

“OMuhammad Sidgi bin Ahmad bin Muhammad al-Burnu Abi al-Haris al-Gazzi, al-Wajiz

Fiiidah Qawa id al-Figh al-Kulliyyah, h. 135.
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C. Biografi Imam al-Syafi’t

Mazhab al-Asyafi’l berawal dari Imam al-Syafi’T sebagai seorang ulama
yang memiliki pengetahuan dalam ilmu Islam nama aslinya adalah Muhammad bin
Idris al-Syafi’i. Imam al-Syafi’1 lahir di kota Gaza negeri Palestina pada tanggal 15
H. bersamaan dengan wafatnya imam Aba Hanifah. Merupakan anak yatim yang
hanya tinggal bersama ibunya yang kemudian melakukan perjalanan dari kota Gaza
menuju ke Makkah pada umur. 2 tahun karena kekhawatiran terhadap nasibnya
sehingga tumbuh dewasa di kota Makkah, ketika umur-10 tahun Imam al-Syafi’1
diserahkan ke majelis yang bernama al-Kuttab untuk mempelajari cara membaca
dan menulis.yang baik dan benar. Imam al-Syafi’1 wafat pada tahun 204 H. bulan
rajab ketika berumur 54 Tahun.*

Mazhab al-Syafi’T didirikan pada abad ke- 2 H. ketika imam al-Syafi’
berguru kepada imam Malik, imam Muhammad bin Hasan sahabat imam Abu
hanifah, dan belajar pada imam Ahmad bin Hanbal. Sehingga Mazhab al-Syafi’
dalam penyebarannya terbagi menjadi dua yaitu Mazhiab Qadim dan Mazhab Jadid.
Mazhab Qadim terbentuk ketika imam al-Syafi’1 setelah melakukan perjalanan dari
Baghdad dan pulang ke Makkah pada tahun 186 H. setelah imam al-Syafi’1 belajar
pada gurunya yaitu imam Malik dan belum melakukan perjalanan menuju mesir
sehingga dikatakan Mazhab Qadim yang tersebar pada tahun 186-199 yang
kemudian merujuk kembali pandangan dan pendapatnya. Mazhab Jadid berawal
ketika imam al-Syafi’T melakukan perjalanan menuju ke mesir pada tahun 199 H.
sehingga merujuk kembali pendapat dan pandangan dengan sebelumnya dan Imam
al-Syafi’T menuliskan kitab al-Umm kitab yang memuat pembahasan Figh dan kitab

al-Risalah al-Jadidah yang memuat pembahasan seputar Usil Figh. Mazhab Jadid

“Dairah al-Ifta al->’Am fi al-Mamlakah al-Urduniyyah al-Hasyimiyyah, al-Madkhalu Ila
al-Mazhab al-Syafi 7 (Cet. I; Yordania: Dar al-Ifta, 1445 H/2023 M), h. 26.
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berkembang pada tahun 199-204 H. sehingga lahir kitab-kitab yang membahas
tentang Mazhab Imam al-Syafi’1.42Mazhab al-Syafi’1 tersebar ketika telah dipelajari
dengan baik sebagaimana tersebarnya mazhab ini pada negeri Baghdad yang
dipelopori oleh Abi al-Qasim al-Anmati. Tersebarnya pada negeri Mesir dipelopori
oleh Abi Zur’ah al-Dimasyqi ketika menjadi hakim dinegeri mesir dan penyebaran
yang dilakukan di Damaskus setelah selesai masa jabatannya sebagai seorang
hakim di negeri Mesir, sehingga dengan penyebaran ini maka secara perlahan-lahan
Mazhab al-Syafi’1 merupakan-Mazhab yang tersebar pada negeri-negeri berdekatan
dengan sungai nil dan negara yang terletak di belakang sungai nil yaitu negeri Hijaz,
Afrika, dan Spanyol pada tahun 358 H. bahkan Mazhab ini-merupakan tersebar di

Indonesia.

42Dairah al-Ifta al->’Am fi al-Mamlakah al-Urduniyyah al-Hasyimiyyah, al-Madkhalu Ila
al-Mazhab al-Syafi i (Cet. I; Yordania: Dar al-1fta, 1445 H/2023 M), h. 65-66.



BAB Il
GAMBARAN UMUM PENGAMBILAN SUMPAH

A. Konsep Bersumpah dalam Islam

Konsep Bersumpah dalam Islam merupakan kata-kata yang keluar dari lisan
dengan menyebutkan nama-nama Allah dan sifat-sifatNya. hal ini digunakan dalam
beberapa keadaan di antaranya untuk memperkuat perkataan, apabila bersumpah
namun tidak menyebutkan Allah dalam sumpahnya maka sumpah tersebut
tertolak.! beberapa hal yang perlu untuk dikaji terhadap konsep dalam bersumpah
adalah mengetahui pandangan Islam terhadap sumpah.

1. Definisi Sumpah

Sumpah' secara bahasa diambil dari kata al-Half atau al-Qasm yang
memiliki.sebuah arti bersumpah terhadap sesuatu.? Sumpah -adalah lafaz yang
keluar dari lisan dengan menyebutkan nama-nama Allah dan sifat-sifatNya yang
mulia namun apabila seseorang bersumpah dengan selain dari nama-nama dan sifat-
sifat Allah Swt. maka hal ini dikatakan sebagai amalan yang-dilakukan oleh
seseorang yaitu kesyirikan hal ini dilarang dalam syari’at Islam, bersumpah
terhadap sesuatu memiliki sebuah konsekuensi hukum yang besar di antaranya
adalah apabila seseorang bersumpah untuk meninggalkan sesuatu namun
melakukannya dan melanggar sumpahnya maka konsekuensi hukum yang berlaku
dalam syari’at Islam adalah wajib bagi seseorang yang melanggar sumpahnya untuk

membayar kaparat.®

1Tagiyuddin Abii al-Abbas Ahmad bin ‘Abdulhalim bin ‘Abdussalam bin ‘Abdullah bin
ADbi al-Qasim bin Muhammad ibn Taimiyyah al-Harani al-Hanbali al-Dimasydqi, Jawab fi Halfi bi
Gairillah wa al-Salah ila al-Qubiri Juz 1 (Cet. I; Kuwait: Tab’u fi al-Kuwait, 2010), h. 6.

2Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyyah al-Qahirah, al-Mu jam al-Wasit Juz 1 (t.t.p.: Dar al-
Da’wah, t.th.), h. 192.

3Abii Faisal al-Badrani, Ahkam al-Alfaz wa Ahkam al-Talaq wa al-Ayman wa al-Nuziir
(t.d.), h. 10.

34
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Sumpah yang di dalamnya terdapat sebuah konsekuensi hukum adalah
apabila bersumpah secara sengaja kemudian melanggar sumpahnya lain halnya
ketika seseorang bersumpah tidak sengaja maka tidak ada konsekuensi hukum dari
sumpahnya, konsekuensi hukum bagi yang bersumpah adalah dengan membayar
denda sumpabh, di antara denda sumpah yaitu memberikan makanan untuk sepuluh
orang miskin, makanan yang sama seperti yang dimakan oleh keluarganya, atau
memberikan pakaian yang layak digunakan, dan juga dengan memerdekakan
hamba sahaya sebagai hukum. yang berlaku dalam syari’at Islam sebagaimana
firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Maidah/5: 89.
wu&ur&wmﬂgjﬂ\ it Hhoig s ST 400 AT sy Y
ey ‘,afqbcru il 2wl 44 1 38085 224 ;Js};fj\ AT S3aaafls Lo

By Sl e S0 d g o S as gl o2 13y
Terjemahnya:

“Allah tidak menghukum kamu di sebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak
sengaja (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan
sumpah-sumpah kamu yang kamu sengaja, maka ‘kafaratnya (denda
pelanggaran sumpah) ialah memberi makan sepuluh orang-miskin, yaitu dari
makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, atau memberi
mereka pakaian atau memerdekakan hamba sahaya. Barangsiapa tidak
mampu melakukannya, maka (kafaratnya) berpuasalah tiga hari. ltulah
kafarat sumpah-sumpahmu apabila kamu bersumpah. Dan jagalah
sumpahmu. Demikianlah ~ Allah ~ menerangkan  hukum-hukum-Nya
kepadamu agar kamu bersyukur (kepada-Nya).*

Ulama sepakat bahwasannya sumpah yang dilakukan selain kepada Allah
Swt. mengakibatkan sumpah dilarang, sumpahnya tertolak dan tidak diwajibkan
bagi yang bersumpah untuk membayar denda dari sumpahnya.® Tinjauan hukum
Islam terhadap Sumpah berbeda-beda pada setiap kondisi dan situasi, sumpah

terkadang dihukumi sebagai sesuatu yang wajib ketika tujuan dari sumpah yang

“Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahannya, h. 122.

Taqiyuddin Abii al-Abbas Ahmad bin ‘Abd al-Halim bin ‘Abd al-Salam bin ‘Abdillah bin
ADb1 al-Qasim Muhammad bin Taimiyyah al-Harani al-Hanbali al-Dimasydqi, Jawab fi Halfi bi
Gairillah wa al-Salah ila al-Qubiri, h. 6.
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dilakukan untuk mendapatkan sebuah kebenaran pada suatu perkara, ketika dengan
melakukan sumpah maka keputusan menjadi jelas dan adil sebagaimana dalam
sebuah perkara gugatan pada pengadilan dalam gugatan seseorang yang mengambil
harta yatim maka untuk memutuskan hukum yaitu dengan berlakunya sumpah bagi
yang tergugat sehingga ketika sumpah dilakukan maka tuduhan tidak berlaku,
hukum bersumpah menjadi haram ketika sumpah digunakan untuk melakukan
sebuah perkara yang dilarang oleh syariat islam sebagaimana seseorang yang
melakukan sebuah sumpah untuk meninggalkan sholat berjama’ah dan bersumpah
untuk minum khamar, bersumpah memiliki hukum yang dianjurkan pada sebuah
perkara yang penting, namun sumpah menjadi perkara yang makruh ketika
digunakan sumpah pada perkara yang dibolehkan.®

Syariat Islam telah mengatur tata cara dalam melakukan sumpah di antara
kalimat sumpah yang dicontohkan dalam syari’at Islam adalah sebagaimana firman
Allah Swt. dalam Q.S. Al-Ma’arij/70: 40.

il By el G0 S 185G

Terjemahnya:

"Bersumpah demi Tuhan yang mengatur tempat-tempat terbit dan
terbenamnya (matahari, bulan, bintang), sungguh, kami pasti mampu”.’

Sumpah dimulai dengan huruf wa sebagaimana firman Allah Swt. dalam
Q.S Al-Najm/53: 1.
s34 15 o35
Terjemahnya:
“Demi bintang yang terbenam”.8

5Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, al-Syar al-Mumti’ ‘ald zad al-Mustagna’, Juz 1 ( Cet.
I; t.t.p.: Dar ibn al-Jauzi, 2007), h. 15.

"Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemahnya, h. 570.
8Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahannya. h. 526.
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Kalimat lain yang sering dijumpai juga ketika seseorang melakukan sebuah
sumpah yang diawali dengan huruf Ta namun memiliki makna yang sama dan
tujuan yang sama sebagaimana diajarkan oleh Allah Swt. dalam Q.S Al-anbiya/21:
57.

Terjemahnya:

“Demi Allah, sesungguhnya aku akan melakukan tipu daya terhadap berhala
berhalamu sesudah kamu pergi meninggalkannya.®

Sumpah dalam Al-Qur’an dengan perbuatan Allah Swt. sebagaimana firman
Allah Swt. dalam Al-Qur’an Al-Syams/91: 5.
Gt Ug sty
Terjemahnya:
“Demi langit serta pembuatannya’.*®
Sumpah dengan malaikat-malaikat yang diciptakan oleh Allahsebagaimana
firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Nazi’at/79: 1-3
G2 g
Terjemahnya:

“Demi (malaikat) yang mencabut (nyawa orang kafir) dengan keras”

Terjemahnya:
“Demi (malaikat) yang mencabut (nyawa orang mukmin) dengan lemah
lembut”

Terjemahnya:

“Demi (malaikat) yang cepat (menunaikan tugasnya) dengan mudah”

\jﬁu, LL SL;

®Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahannya. h. 326.
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahannya. h. 595.
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Terjemahnya:

“Malaikat yang bergegas melaksanakan perintah Allah dengan cepat”

Terjemahnya:

“Dan malaikat yang mengatur urusan dunia”.!

Sumpah telah ada dalam Al-Qur’an sebagai bentuk ajaran islam bahkan
bersumpah bukanlah hal yang sangat rendah dan tidak memiliki nilai akan tetapi
sumpah dilakukan sebagai bentuk kesungguhan dan.memiliki konsekuensi yang
bagi yang melakukannya di dunia maupun di akhirat.

2. Jenis Sumpah

Sumpah terbagi menjadi beberapa jenis dalam syari’at Islam di antaranya
adalah:

a. Sumpah al-Lagwi adalah sumpah yang dilakukan namun tidak diniatkan untuk
bersumpah atau dengan kata lain-sumpah yang diucapkan oleh lisan saja namun
secara maknanya tidak bermaksud sumpah. Sumpah ini digunakan sebagai
memperkuat perkataan atau pernyataan saja maka sumpah ini tidak wajib
membayar kafarat dan tidak berdosa.

b. Sumpah al-Mun’agadah adalah Sumpah yang diucapkan secara sengaja dan
diniatkan bersumpah dalam hati ketika melakukan atau meninggalkan sesuatu
perkara yang akan dijalani maka sumpah ini terdapat konsekuensi hukum yaitu
wajib membayar kafarat ketika melanggar sumpahnya.

c. Sumpah al-Gamiis adalah Sumpah bohong yaitu sumpah yang dilakukan
seseorang dalam membohongi orang lain contohnya ketika seseorang
bersumpah bahwasanyaya dia telah pergi kepada sahabatnya namun sahabatnya

mengetahui dengan yakin bahwa dia berbohong tidak benar pergi kepadanya,

Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahannya. h. 583.
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dalam kata lain sumpah ini dilakukan untuk berkhianat. Maka menurut pendapat

Jumhiir Ulama tidak ada kafarat namun bagi pelakunya untuk bertaubat dengan

benar-benar bertaubat kepada Allah Swt.*?

3. Syarat Sumpah

Sumpah memiliki ketentuan yang berlaku terhadapnya yaitu syarat-syarat

Sumpah dalam Islam, syarat tersebut di antaranya adalah beragama Islam, berakal
yaitu tidak memiliki gangguan jiwa atau memiliki gejala hilang ingatan maksudnya
seseorang yang melakukan sumpah sehat jasmani-dan rohani, dan cukup umur
artinya seseorang yang bersumpah tahu dan bisa membedakan antara yang baik dan
buruk.™

4. Pengambilan Sumpah Pejabat

Pengambilan sumpah dalam pelantikan jabatan dilakukan sebagai bukti

keseriusan dan bertanggung jawah dalam menjalani amanah pada pemerintahan, hal
ini bukan perkara baru, dalam Islam dikenal dengan bai’at berawal dari perbuatan
nabi Muhammad saw. Bai’at sebagai Syarat yang harus dilakukan ketika masuk
dalam Islam bermaksud menjadikan nabi Muhammad saw. sebagai pemimpin
ummat dan taat terhadap peraturan-peraturan yang dibuat oleh nabi Muhammad
saw. Bai’at juga merupakan perjanjian antara pemimpin dan masyarakat umum
pada saat proses pelantikan setelah diputuskan dengan melewati musyawarah yang
dilakukan oleh para ulama mujtahid tujuan adanya bai’at adalah untuk berjanji setia
dan taat mengikuti peraturan-peraturan yang telah dibuat oleh pemimpin pada

sebuah negara.'* Bai’at dalam Islam dilaksanakan dua kali, dilakukan dengan

L2Abii Faisal al-Badrani, Ahkam wa al-faz wa Ahkam al-talag wa al-Ayman wa al-Nuzir
(t.d.), h. 11.

BIbn ‘Abidin, Hasyiah rad al-Muhtar ‘ala al-Dar al-Mukhtar” Juz 3 (Cet. 1I; Bairut: Dar
al-Fikr, 1386 H/ 1966 M), h. 804.

“Mustafa al-Khin, dkk,. al-Figh Al-Manhaji °Ala Mazhab al-lmam al-Syafi T Juz 8 (Cet.
IV; Damaskus: Dar al-Qalam, 1413 H/1992 M), h. 268.
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rangkaian sidang dilantik oleh para ulama dan Bai’at yang secara umum yaitu
dilakukan oleh masyarakat sekitar setelah melewati proses sidang pelantikan yang
dilakukan oleh para ulama.® Pemimpin yang telah dilakukan Bai’at maka telah sah
dilantik dan memiliki kewajiban. yang harus dipenuhi pada masa
kepemimpinannya, setiap pemimpin memiliki kewajiban untuk memperjuangkan
agama Islam dengan cara berhukum dengan hukum-hukum sesuai syari’at islam,
mengajak kepada ketakwaan kepada Allah Swt. sebagaimana firman Allah Swit.
dalam Q.S. Sad/38:26
B 2 Alas i 55y O G LR A s s ) 35 414
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Terjemahnya:

(Allah berfirman,) “Wahai Daud, sesungguhnya Kami- menjadikanmu
khalifah (penguasa) di bumi. Maka, berilah keputusan (perkara) di antara
manusia dengan hak dan janganlah mengikuti hawa nafsu karena akan
menyesatkan engkau dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang
sesat ‘dari jalan Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka
melupakan hari Perhitungan.”

B. Sumpah Pejabat Indonesia

Pejabat adalah organisasi pemerintahan melalui tahapan pelantikan yang
dibuat secara formal dan diketahui secara umum oleh masyarakat, bertugas
mengabdi untuk masyarakat berdasarkan wewenang yang berlaku dalam negara
sehingga segala = bentuk peraturan-peraturan negara disampaikan kepada
masyarakat wajib untuk dijalankan dan dipatuhi, peraturan yang dibuat harus

berdasarkan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia.t’

Muhammad bin Ibrahim al-Tuwaijri, Mawsu’ah Al-Figh Al-Islami Juz 5 (Cet. I; t.t.p.:
Bait al-Afkar al-Dawliyah, 1430 H/2009 M), h. 311.

8Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemahannya, h. 454.

YMuhammad Taufiqurrahman, “Kedudukan Diskresi Pejabat Pemerintahan", Jurnal
Retentum 1, no. 01 (2019): h. 55.



41

Pejabat dalam jabatannya memiliki ketentuan berlaku sebelum menjalani
tugas-tugasnya di antaranya adalah seorang pejabat diwajibkan untuk bersumpah
sebelum menjalankan tugas-tugasnya, seorang pejabat tidak bisa menjalankan
tugas-tugasnya kecuali telah bersumpah untuk bertanggung jawab penuh terhadap
tugas-tugas yang diberikan oleh negara. Melchior Kerchem adalah seorang notaris
yang pertama kali bersumpah pada pelantikan jabatan sebelum menjalankan tugas-
tugasnya, pengambilan sumpah jabatan ini pertama kali terjadi pada tanggal 27
Agustus 1620 dan menjadi sebuah kewajiban yang ditetapkan dalam “Instructie
voor de Notarissen in Oost-Indie” pada tanggal 16 Juni 1625 dan hukum sumpah
jabatan diperkuat.kembali oleh Mentri Kehakiman tanggal 22 Mei 1950.18

1. Konsep Sumpah Pejabat di Indonesia

Sumpah di Indonesia dibedakan dalam ‘dua jenis, sumpah berbentuk
pernyataan yaitu pernyataan pada saat persidangan terhadap fakta yang dilihat
secara langsung sebagai sebuah bukti nyata hal ini dilakukan oleh seorang saksi
bermaksud ‘mendukung pemerintah demi terjalinnya hukum yang adil tanpa
berpihak kepada seorangpun, kemudian sumpah yang dilakukan seseorang sebagai
pernyataan berbentuk janji akan melakukannya dengan cara tertentu di masa
depan.t®

Sumpah jabatan adalah istilah yang mengacu pada sebuah kesaksian akan
kebenaran sesuatu atau penguatan atas sebuah kebenaran yang diucapkan dalam
sebuah forum resmi, seperti kesaksian saksi dalam pengadilan dan sumpah jabatan
dengan tekad menjalankan tugas dengan baik. Kamus Besar Bahasa Indonesia,

sumpah berarti pernyataan yang diucapkan secara resmi dengan bersaksi kepada

18G.H.S. Lumban Tobing, “Masalah Sumpah Jabatan, Rahasia Jabatan Verschonings-Recht
Notaris”. Jurnal Hukum dan Pembangunan 1, no. 3 (2017): h. 6.

®Wicaksana Amanda Abdul Rahman, “Pelantikan Presiden dan Wakil Presiden serta
Pelaksanaan Sidang Tahunan MPR”, Jurnal Majelis 6, (2022): h. 150.
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Allah Swt. untuk menguatkan kebenaran dan kesungguhan. Sumpah berarti
pernyataan yang disertai tekad melakukan sesuatu menguatkan kebenarannya atau
berani menerima sesuatu bila yang dinyatakan tidak benar. Sumpah dengan kata
lain, dapat diartikan sebagai janji yang teguh untuk melakukan sesuatu.?°

Pejabat melakukan sumpah adalah bentuk pembinaan agar supaya pejabat
berusaha dengan sungguh-sungguh untuk menunaikan amanah sebagai aparatur
negara untuk membantu masyarakat yang berlandaskan langsung pada Pancasila,
Undang-undang 1945 menjunjung tinggi nilai kejujuran sehingga dapat dipercaya
oleh masyarakat umum sebagaimana bunyi sumpah yang ditetapkan dalam pasal 66

Ayat 2 UU ASN sebagai berikut:

“Demi Allah, saya bersumpah atau berjanji bahwa saya untuk diangkat
menjadi PNS, akan setia dan taat sepenuhnya kepada Pancasila, Undang-
undang dasar 1945, Negara dan Pemerintah; bahwa saya akan mentaati
segala  peraturan perundang-undangan yang berlaku dan melaksanakan
tugas kedinasan yang dipercayakan kepada saya dengan penuh pengabdian,
kesedaran, dan tanggung jawab; bahwa saya akan senantiasa menjunjung
tinggi kehormatan Negara, Pemerintah, dan martabat Pegawai Negeri, serta
akan senantiasa mengutamakan kepentingan Negara dari pada kepentingan
sendiri, seorang atau golongan; bahwa saya akan memegang rahasia sesuatu
yang menurut sifatnya atau menurut perintah harus saya-rahasiakan saya
akan bekerja dengZan jujur, tertib, cermat dan bersemangan untuk
kepentingan negara.*

Sumpah jabatan adalah sumpah yang dilakukan pada pelantikan memiliki
tujuan yang penting di antara tujuan-dari sumpah jabatan adalah menjamin
kelancaran tugas dan perjanjian dalam negara. Maksudnya adalah dari perbuatan
tersebut untuk memastikan apa yang diucapkan akan sesuai dengan apa yang
diperbuat di masa depan.?’Sumpah yang dilakukan oleh pejabat di Indonesia

terdapat karakteristik didalamnya, karakteristik yang dimaksud adalah sebagai

2L ous Ma’luf, al-Munjid (Cet. IV; Bairiit: al-Matba’ah al-Kasalikiyyah, 1407 H/1986 M),
h. 664.

ZIM. Najmuddin, “Sumpah/Janji PNS Bagi Pegawai Negeri Sipil Yang Telah Berganti
Agama Pasca Pengangkatan”, Skripsi (Jember: Fak. Hukum,2019), h. 14.

22Fredo Frenaldo, “Tinjauan Siyasah Dusturiyah Terhadap Pelanggaran Sumpah Jabatan
Presiden”, Skripsi(Bengkulu: Fak. Syariah UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, 2022), h. 11.
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kewajiban moral yaitu kewajiban dalam memenuhi sumpah dalam arti lain yaitu
patuh dan melaksanakan kewajibannya pada negara, sumpah jabatan diucapkan
dengan lisan pada tempat yang terbuka sebagai bentuk kepatuhan secara sengaja
kepada otoritas yang lebih tinggi dalam hal konstitusionalisme maka otoritas
tertinggi adalah konstitusi, sumpah jabatan sebagai bentuk pernyataan yang
dilakukan demi membangun negeri lebih baik dan mendapatkan kepercayaan pada
setiap individu masyarakat.?®
2. Tata Cara Pengambilan Sumpah

Pengambilan sumpah dikemas dalam sebuah acara.yang dikenal dengan
pelantikan dilakukannya sumpah jabatan di depan umum dalam sebuah forum yang
formal.?*.Pengambilan sumpah jabatan di Indonesia dilaksanakan-pada forum resmi
dan terbuka namun dan dihadiri secara langsung oleh pihak-pihak penting dalam
pelaksanaannya sebagaimana yang diatur dalam Undang-undang ‘No 21 Tahun
1975 Pasal 5 dihadiri oleh:
a. Calon Pejabat yang akan Mengambil Sumpah.
b. Pegawai Pemerintahan sebagai Panitia Pelaksana.
c. Bukti dan Saksi yang hadir langsung pada pelaksanaan.
d. Ahli Agama
e. Peserta dan tamu Undangan.?®

Tata cara pengambilan sumpah akan terjadi ketika pihak-pihak terkait
menghadiri forum resmi yang dilakukan secara terbuka masing-masing memiliki

tugas dalam pelaksanaan pelantikan pejabat, Sebelum Pejabat melakukan sumpah

ZWicaksana Amanda Abdul Rahman, “Pelantikan Presiden dan Wakil Presiden serta
Pelaksanaan Sidang Tahunan MPR”, Jurnal Majelis 6, (2022): h. 151.

%Wicaksana Amanda Abdul Rahman, “Pelantikan Presiden dan Wakil Presiden serta
Pelaksanaan Sidang Tahunan MPR”, Jurnal Majelis 6, (2022): h. 160.

BDirektorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam Kementrian Agama RI: Panduan Sumpah Keagamaan (Jakarta: 2013), h. 36.
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maka sebagai pejabat yang mengambil sumnpah akan bertanya tentang agama

pejabat yang akan melakukan sumpah jabatan tata cara pengambilan sumpah pada

pelaksanaanya di antaranya adalah;

a. Calon yang akan dilantik pada acara pelantikan Pengambilan Sumpah dengan
berdiri mengarah ke pejabat yang mengangkat sumpah dengan jarak yang tidak
jauh dan tidak terlalu dekat.

b. Saksi-saksi berdiri berada di samping calon pejabat yang mengambil sumpah
dengan pejabat yang mengangkat sumpah berada di sebelah kanan pejabat yang
mengangkat sumpah dengan jarak yang dekat sebagai bukti hadir secara
langsung pada proses pelantikan.

c. Ahli Agama mengambil tempat yang sejajar dengan saksi-namun berada di
sebelah kiri sebagai pendamping calon pajabat yang akan bersumpah sebelum
acara dimulai.

d. Ahli Agama yang dipercayai mengambil tempat di sebelah kanan calon pejabat
yang akan melakukan sumpah, ketika Calon pejabat yang dilantik beragama
Islam maka Ahli Agama Islam yang dipercayai mendampingi serta menuntun
Calon Pejabat dengan ketentuan jarak yang telah ditentukan. Ahli agama akan
berdiri di depan Calon Pejabat yang akan dilantik dalam pelantikan
pengambilan sumpah.?®

Tata cara pengambilan sumpah jabat di Indonesia yang dilaksanakan dalam
sebuah forum resmi memiliki sedikit perbedaan pada masing-masing agama, Islam
memiliki kekhususan dalam pelantikan jabatan di Indonesia yaitu dilakukan dengan
cara mengangkat Mushaf Al-Qur’an sebagai kitab suci yang mulia di atas kepala
pejabat yang akan diambil sumpah jabatannya dengan dua tangan atau dilakukan

oleh Rohaniwan mengangkat Al-Qur’an dengan tangan kanan di atas kepala pejabat

ZDirektorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam Kementrian Agama RI: Panduan Sumpah Keagamaan, h. 37.
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yang akan mengangkat sumpah. Rohaniwan berada di posisi sebelah kiri dari
pejabat yang akan melakukan sumpah.?” Sumpah jabatan yang dilakukan dengan
menggunakan Mushaf Al-Qur’an memiliki cara yang berbeda-beda di antaranya
bersumpah dengan menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an bahkan dalam lafaz sumpah
yang dilakukan seperti ucapan “Demi Al-Qur’an” sebagai bentuk sumpah.?®
3. Tujuan Sumpah

Sumpah memiliki tujuan di antaranya adalah sumpah bertujuan untuk
menjadikan pemimpin ‘sebagai seseorang Yyang -dilantik dengan agama dan
menjalankan tugas berdasarkan dengan peraturan.yang telah berlaku, sebagaimana
yang tercantum dalam Undang-undang Dasar 1945 Pasal 9 bahwasannya sumpah
sebagai pernyataan bertujuan untuk menjalankan peraturan-yang berlaku dan
menjalankan tugas-tugasnya dengan adil yaitu memenuhi kewajiban, menjalankan
peraturan yang dimaksud adalah pejabat dituntut untuk patuh terhadap Undang-
undang Dasar 1945 dan menjalankan peraturan-peraturan yang ada di dalamnya
sebagai bentuk tanggung jawab atau memenuhi janji terhadap perbuatan yaitu
sumpah yang telah diucapkan.?® Sumpah memiliki tujuan untuk melibatkan agama
dalam urusan dunia sebagai hamba yang memiliki ketakwaan kepada Allah Swt.
untuk mendekatkan diri kepada Allah  Swt. sebagai pemegang amanah dan
menjalankan amanah tersebut dengan ikhlas karena agama adalah hal yang
terpenting bagi manusia dan pedoman atau petunjuk dalam menjalankan urusan

dunia maupun akhirat.®

2"Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam Kementrian Agama RI: Panduan Sumpah Keagamaan, h. 6.

Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam Kementrian Agama RI: Panduan Sumpah Keagamaan, h. 16.

2Wicaksana Amanda Abdul Rahman, “Pelantikan Presiden dan Wakil Presiden serta
Pelaksanaan Sidang Tahunan MPR”, Jurnal Majelis 6, (2022): h. 156.

30Latifah Hannum, “Sumpah Presiden dan Wakil Presiden dalam Perspektif Hukum Tata
Negara Islam”, Skripsi. (Batusangkar: Fak. Syari’ah Institut Agama Islam Negeri, 2021), h. 51.



BAB IV
IMPLEMENTASI KAIDAH AL-UMURU BI MAQASIDIHA PADA
PENGAMBILAN SUMPAH MENGGUNAKAN MUSHAF AL-QUR’AN
PERSPEKTIF MAZHAB AL-SYAFI’I

A. Konsep al-Umiiru bi Magqagidiha

Kaidah al-Umiru bi Magqgasidiha merupakan kaidah Kubra memiliki
cakupan yang sangat luas bersifat umum sehingga dari kaidah ini terdapat macam-
macam kaidah yang dibangun padanya di antara macam-macam kaidah yang
dimaksudkan adalah:

2 ¥ e Nt ¥

“Pahala dan dosa tergantung pada niat”

Maksudnya adalah setiap amalan yang dikerjakan akan memiliki nilai
hukum, akan terhitung menjadi pahala ketika melakukan amalan yang baik dan di
barengi-dengan niat ikhlas hanya untuk meraih ridho Allah Swt. namun, akan
mendapatkan sanksi sebagai konsekuensi dari hukuman ketika dibarengi dengan
niat buruk di dalamnya.tSebagaimana firman Allah Swt. Q.S. Al-Qasas/28: 67.

Gl e O3S O Lad Ll e Saleg B 32 G
Terjemahnya:

Maka adapun orang yang bertobat dan beriman, serta mengerjakan kebaikan
serta - mengerjakan kebajikan, maka mudah-mudahan dia termasuk orang
yang beruntung.?

sl 838y &1 ~Yiay Jadh) 500

"Sah amalan berdasarkan niat dan rusaknya berdasarkan niatnya”
Maksudnya adalah setiap amalan yang dilakukan berbanding lurus dengan
niat yang ada padanya sehingga ketika niat diterima maka amalan yang dilakukan

akan diterima namun, rusaknya sebuah amalan disebabkan karena rusaknya niat

IMuhammad Sidgi bin Ahmad bin Muhammad al-Burnu Abi al-Haris al-Gazzi, al-Wajiz Fi
tidah Qawa’id al-Figh al-Kulliyyah, h. 69.

2Kementrian Agama RI, Al-Qur ‘Gn Tajwid dan Terjemahnya, h. 393.
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karena ibadah yang tidak dilakukan dengan ikhlas untuk Allah Swt. maka ibadah

tersebut tertolak atau tidak diterima.® Sebagaimana firman Allah Swt. Q.S. Al-

Nir/24: 39.

e @ dags B3 532 Lanle 18 Bx 2l Sl a2 aazs, e il s 0
Sld g g Bl G5

Terjemahnya:

Dan orang-orang yang kafir, perbuatan mereka seperti fatamorgana di tanah
yang datar, yang disangka air oleh orang-orang yang dahaga, tetapi apabila
di datangi tidak ada-apa pun. Dan didapatinya (ketetapan) Allah baginya.
Lalu Allah memberikan' kepadanya—perhitungan (amal-amal) dengan
sempurna, dan-Allah‘sangat cepat perhitunganNya

“Niat termasuk dalam pilihan”

Kaidah ini menjelaskan bahwasannya niat memiliki pengaruh yang penting
dalam amalan. Memiiki pengaruh terhadap diterima atau rusaknya amalan yang
dikerjakan.*

Ibadah memiliki hubungan yang erat dengan niat karena ibadah yang
dikerjakan tergantung dari niat di dalam hati. Ibadah memiliki pandangan hukum
sesuai dengan syari’at Islam yaitu ibadah yang bersifat wajib untuk dilakukan
ketika ditinggalkan maka mendapatkan dosa seperti sholat, bersifat sunnah seperti
bersiwak, bersifat mubah yaitu hal yang diperbolehkan dalam syariat. Ibadah tidak
dibatasi dengan fisik atau dikerjakan tetapi ada yang berbentuk ucapan sehingga
masuk di dalamnya beribadah dengan anggota tubuh, beribadah dengan harta benda
yang dimiliki akan tetapi ketika tidak di kerjakan dengan niat ikhlas karena Allah

Swt. maka sebanyak apapun ibadah yang dilakukan tidak terhitung dan tidak

3Salih bin Ganim al-Sadlan, Qawa’id al-Fighiyyah al-Kubra wa Ma Tafarra’a ‘Anha, h.
72.

4Salih bin Ganim al-Sadlan, Qawa’id al-Fighiyyah al-Kubra wa Ma Tafarra’a ‘Anha, h.
81



48

memiliki pahala sebaliknya ketika dikerjakan ibadah dengan niat kepada selain
Allah Swt. maka amalan yang dikerjakan tertolak. Pembebanan syari’at ini
berdasarkan dengan kesanggupan sehingga menjadi petunjuk dalam meraih
kebaikan karena manusia adalah makhluk yang lemah membutuhkan petunjuk dan
pedoman yang mengarahkan pada kebaikan dan menjauhi segala keburukan
sebagaiman firman Allah Swt. Q.S. Al-Nisa/4: 28.

Zo -, 4 °.° PR a}°/ P ?’)J’ o 8
Eiao QLY Bl33. 1505 Sedd OF Wl 35

Terjemahannya:

Allah hendak memberikan keringanan kepadamu-dan manusia diciptakan
(dalam keadaan) lemah.®

Al-Umiiru bi Magqasidiha adalah kaidah yang paling banyak digunakan
dalam permasalahan-permasalahan fikih. Kaidah ini digunakan dalam permasalah
kompensasi, kepemilikan barang, berlepas diri atau pembebasan dari tuduhan,
termasuk dalam ‘permasalahan ketika menjadi perwakilan pada sebuah perkara,
dalam mencapairapa yang diperbolehkan oleh syariat islam, bahkan kaidah al-
Umiru bi Magasidiha membahas tentang permasalahan jaminan dan membahas
tentang amanah. Amanah adalah mempertanggung jawabkan segala perbuatan dan
menerima konsekuensi hukum yang berlaku. permasalahan fikih yang berkaitan
dengan kaidah al-Umiru bi Magasidiha di antaranya pada permasalahan
kepemilikan harta benda dan hal yang berkaitan dengan transaksi yaitu
perdagangan antara manusia pada suatu barang, sewa menyewa yang bisa berupa
seperti sebuah tempat tinggal, perdamaian menegakkan keadilan, pemberian yang

diberikan berupa hadiah maka secara mutlak permasalahan-permasalahan tersebut

SKementrian Agama RI, Al-Qur ‘an Tajwid dan Terjemahannya, h. 83.
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berkaitan dengan al-Umiiru bi Magasidiha maksudnyaa berkaitan yang harus

diniatkan dalam hati.b

Konsep al-Umiru bi Magasidiha merupakan kaidah memiliki arti yang luas
bersifat umum, maksud dari kaidah ini adalah setiap amalan yang dilakukan
berdasarkan hati, sehingga amalan-amalan yang dilakukan akan terhitung pahala
ketika amalan tersebut dimaksudkan hanya untuk beribadah kepada kepada Allah
Swt. sebagai bentuk taat dan melakukannya dengan ikhlas tanpa paksaan. Ibadah
yang dilakukan akan sempurna ketika dibarengi dengan niat yang baik. Ibadah
yang banyak tidak akan diterima ketika tidak dibarengi dengan niat dalam
melakukannya, karena niat adalah hal yang terpenting dalam ibadah sebagaimana
sabda rasulullah saw. yaitu:
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Artinya:

Dari Amirul mu’minin abu Hafs “‘Umar bin al-Khattab ra. Dia berkata aku
mendengar Rasulullah saw. bersabda sesungguhnya amal-amal itu
tergantung niatnya. Dan sesungguhnya setiap orang akan dibalas oleh allah
berdasarkan dengan apa yang dia niatkan. Siapa yang hijrah karena Allah
dan rasulNya, maka pahala hijrahnya karena Allah dan rasulNya. Dan siapa
yang hijrah karena dunia yang dia kehendaki atau karena wanita yang ingin
di nikahinya maka hijrahnya bernilai sebagaimana yang di niatkan.

Kalimat Umaru memiliki arti amalan-amalan anggota tubuh Maksudnya adalah
amalan yang dilakukan dalam bentuk tindakan oleh seseorang untuk mencapai

sesuatu yang diinginkan dan termasuk di dalamnya adalah ucapan atau lafaz yang

8Ahmad bin Syaikh Muhammad al-Rizqa, al-Qawa 'id al-Fighiyyah (Cet. I; Suriah: Dar al-
Qalam, 1409 H/ 1989 M), h. 47.

"Imam Muslim, Sakih Muslim (Cet. I; Turki: Dar al-Tab'ah al-'Amirah, 1334 H/1915 M),
h. 48.
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keluar dari lisan seseorang dilakukan secara sengaja dan sadar serta memiliki
maksud yang jelas.2 Amru dari sisi lain memiliki arti sebagai meminta tindakan atau
memerintah. bentuk jamak dalam kalimat ini adalah Awamir namun hal ini
bukanlah arti yang dimaksudkan

Kalimat Magasid adalah kalimat yang diambil dari Qasdun secara bahasa
memiliki arti sebagai jalan yang lurus sebagaimana firman Allah Swt. Q.S. Al-
Nahl/16: 9.

G0l £ 55 s i (2 A b iy

Terjemahnya:

Dan hak bagi Allah adalah Menerangkan jalan yang lurus dan di antaranya
jalan-yang -menyimpang. dan jjika Dia menghendaki, tentu Dia memberi
petunjuk kamu semua ke jalan yang benar.®

Niat_ merupakan amalan hati yang tersembunyi dan tidak diketahui oleh
selain pemiltknya. Niat adalah rukun yang mendasari diterimanya amalan-amalan
atau tertolak, sedikit atau banyaknya amalan tidak akan terhitung pahalanya ketika
tidak ikhlas dalam melakukannya sehingga amalan akan dikatakan berkualitas
karena dilakukan dengan keinginan sendiri dan ikhlas karena Allah Swt.X® Niat
dalam islam terbagi menjadi dua yaitu:

a. Niat merupakan keinginan yang ada pada hati dilakukan dengan kemauan
sendiri tanpa ada paksaan dan tekanan dalam ibadahnya. maka niat menjadi
keharusan pada setiap ibadah yang dilakukan perkataan maupun perbuatan,
amalan hati atau amalan anggota tubuh, harta atau jiwa, dan dalam hal yang
bersifat wajib maupun ibadah yang bersifat mutlak sehingganya niat menjadi

tolak ukur dalam ibadabh.

8Salih bin Ganim al-Sadlan, Qawa’id al-Fighiyyah al-Kubra wa Ma Tafarra’a ‘Anha, h.
42.

9Kementrian Agama RI, Al-Qur ‘an Tajwid dan Terjemahannya, h. 268.
©Ali Ahmad al-Nadwi, al-Qawa ’id al-Fighiyyah, h. 283.



51

b. Niat yang bersifat khusus atau umum hal ini bukanlah menjadi syarat dalam
melakukannya contohnya terdapat pada permasalahan sumpah, mengagungkan,
rasa takut kepada Allah Swt. cinta, malu, bertawakkal dengan sungguh-sungguh
yaitu menyerahkan segala urusan yang dijalani kepadaNya.*

Kaidah al-Umiru bi Magasidiha merupakan kaidah Kubra memiliki
cakupan yang sangat luas bersifat umum sehingga dari kaidah ini terdapat macam-
macam. kaidah yang dibangun padanya di antara macam-macam kaidah yang
dimaksudkan adalah:

2 V) Qs Yy ¥

“Pahala dan-dosa tergantung pada niat”

Maksudnya adalah setiap amalan yang dikerjakan akan memiliki nilai
hukum, akan terhitung menjadi pahala ketika melakukan amalan yang baik dan di
barengi-dengan niat ikhlas hanya untuk meraih ridho Allah Swt. namun, akan
mendapatkan sanksi sebagai konsekuensi-dari hukuman ketika dibarengi dengan
niat buruk di dalamnya.t?Sebagaimana firman Allah Swt. Q.S. Al-Qasas/28: 67.

Gl 0 535 OF s Ll Faleg B 32 GG

Terjemahannya:

Maka adapun orang yang bertobat dan beriman, serta mengerjakan kebaikan
serta_mengerjakan kebajikan, maka mudah-mudahan dia termasuk orang
yang beruntung.*3

Penerapan al-Umiru bi Magasidiha adalah kaidah yang paling banyak
digunakan dalam permasalahan-permasalahan fikih. Kaidah ini digunakan dalam
permasalah kompensasi, kepemilikan barang, berlepas diri atau pembebasan dari

tuduhan, termasuk dalam permasalahan ketika menjadi perwakilan pada sebuah

11Salih bin Ganim al-Sadlan, Qawa 'id al-Fighiyyah al-Kubra wa Ma Tafarra’a ‘Anha, h.
93.

2Muhammad Sidgi bin Ahmad bin Muhammad al-Burnu Abi al-Haris al-Gazzi, al-Wajiz
Friidah Qawa’id al-Figh al-Kulliyyah, h. 69.

BKementrian Agama RI, Al-Qur ‘an Tajwid dan Terjemahannya, h. 393.
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perkara, dalam mencapai apa yang diperbolehkan oleh syariat islam, bahkan kaidah
al-Umiiru bi Magasidiha membahas tentang permasalahan jaminan dan membahas
tentang amanah.*4

Permasalahan yang berkaitan dengan niat yaitu berlepas diri dari suatu
perkara contohnya ketika menjadi wakil dalam perihal hutang yang dilakukan oleh
orang lain maka tanggung jawab dalam pelunasan hutang beralih kepada wakil yang
menyatakan secara langsung kesiapannya maka diperbolehkan untuk membatalkan
tanggung jawab tersebut ‘oleh seorang wakil dengan ketentuan-ketentuan di
dalamnya. Permasalahan lainnya yaitu amanah dan tanggung jawab terdapat
banyak hal di dalamnya contohnya adalah barang temuan tanpa diketahui
pemiliknya maka wajib menjaga barang berdasarkan dengan waktu dan
berdasarkan syarat-syarat dari jenis barang dari yang ditemukan harus memiliki niat

untuk menjaga barang tersebut dan mengembalikannya.®

B. Konsep pengambilan sumpah menggunakan mushaf di Indonesia

Konsep pengambilan sumpah menggunakan mushaf di indonesia sebagai
suatu cara memperkuat pengukuhan dan pernyataan pada suatu hal yang
melembaga dalam tata cara pengangkatan Pegawai Negeri dalam pemerintahan
Republik Indonesia dan Sumpah Kewarganegaraan, sebagaimana dinyatakan pada
Pasal 1 ayat (1) Peraturan Presiden R.I Nomor 11 Tahun 1959 menyatakan:
“Pegawai Negeri yang bertanggung jawab, menurut ketentuan Mentri yang
memimpin pegawai itu Departemen Pertanahan, harus bersumpah menurut pada
waktu menerima jabatan atau pengangkatannya.” Selanjutnya pasal Undang-

Undang Nomor 14 Tahun 1970 menyatakan bahwa sebelum melakukan jabatannya

“Ahmad bin Syaikh Muhammad al-Rizqa, al-Qawa’id al-Fighiyyah (Cet. I; Suriah: Dar
al-Qalam, 1409 H/ 1989 M), h. 47.

5 Ahmad bin Syaikh Muhammad al-Rizqa, al-Qawa ’id al-Fighiyyah, h. 4.



53

hakim, panitera, panitera pengganti dan jurusita untuk masing-masing dalam
lingkungan peradilan harus bersumpah dan berjanji untuk agamanya.é
Tujuan pengambilan sumpah di Indonesia agar yang bersangkutan dalam
melaksanakan tugasnya dengan kejujuran, keikhlasan dan bertanggung jawab
bukan pada atasan tetapi pada tuhannya juga. Pada Pegawai Negeri Sipil dapat
dipercayakan tugas Negara dengan baik.!’
Berikut tata cara pengambilan sumpah di indonesia dimana pelaksanaan dalam
suatu upacara khidmat dan dihadiri oleh:
a.  Calon Pejabat yang akan Mengambil Sumpah
b. Pegawai Pemerintahan sebagai Panitia Pelaksana
c. Bukti dan Saksi yang hadir langsung pada pelaksanaan
d. Ahli Agama
e. Pesertadan tamu Undangan.*®

Pelaksanaan upacara pengambilan-sumpah Pejabat yang akan mengambil
sumpah terlebih dahulu harus bertanya pada jabatan/Pegawai Negeri Sipil tentang
agama yang dipeluknya untuk diambil sumpah sesuai agamanya setelah itu
pejabat/pegawai negeri sipil yang akan diambil sumpah menjawab saya beragama
Islam dan saya bersumpah serta bersedia akan diambil sumpah.*®

Pengucapan sumpah Pegawai Negeri Sipil berikut:

Demi Allah/ Demi Al-Qur’an saya bersumpah, Bahwa saya, ketika diangkat
untuk menjadi Pegawai Negeri Sipil berjanji untuk setia dan mematuhi

18Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam Kementrian Agama RI: Panduan Sumpah Keagamaan, h. 1.

Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam Kementrian Agama RI: Panduan Sumpah Keagamaan, h. 22.

18Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam Kementrian Agama RI: Panduan Sumpah Keagamaan, h. 36.

Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam Kementrian Agama RI: Panduan Sumpah Keagamaan, h 37.
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sepenuhnya pada Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945, Negara dan
pemerintah.?°

Setelah proses pengambilan sumpah yang dilakukan oleh calon pejabat maka
para calon pejabat akan melakukan pelantikan hal ini dilakukan untuk melihat
keseriusan dan janji setia calon pejabat dengan cara mengangkat tangan dan
mengulangi kata yang akan dibacakan oleh panitia pelaksana sebagai berikut:
1) Saya bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah, dan nabi Muhammad utusan

Allah

2) Demi Allah apa yang sudah saya ikrarkan tadi akan saya laksanakan dengan
sesungguhnya

3) SemogaAllah memberikan hidayah serta pertolongan kepada saya

4) Aamiin

Kemudian dilakukan penandatanganan berita acara yang ditanda tangani semua

yang hadir.??

Upacara pengambilan sumpah di Indonesia memiliki sarana yang harus
ditaati oleh rohaniawan dan penyelenggara upacara, adapun.untuk rohaniawan
maka sarana yang harus ditaati adalah:

Memiliki mushaf yang baik, dan ukuran kwarto
1. Memiliki teks naskah khutbah sumpah
2. Memiliki teks kata-kata sumpah
3. Memiliki naskah doa penutup dalam upacara pengambilan sumpah yang

dilakukan?

Sarana yang harus ditaati oleh penyelenggara adalah:

2Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam Kementrian Agama RI: Panduan Sumpah Keagamaan, h. 39.

2Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam Kementrian Agama RI: Panduan Sumpah Keagamaan, h. 40.

22Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam Kementrian Agama RI: Panduan Sumpah Keagamaan, h. 35.
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Terdapat panitia pengamanan yang bertugas untuk mengatur jalannya upacara
pengambilan sumpah.

Meja tempat untuk tanda tangan naskah berita acara pengambilan sumpah yang
terletak di depan pejabat yang mengambil sumpah

Gambar kepala negara presiden ditempatkan di kanan pejabat yang mengambil
sumpah dan gambar wakil kepala negara Presiden di Kiri

Lambang negara diletakkan antara gambar presiden dan wakil presiden di
tengah dan agak ke atas

Bendera merah. putih ditempatkan di kanan pejabat yang.mengambil sumpah
Pengeras suara disediakan pada tiga tempat.

Pakaian pejabat yang mengambil sumpah, pejabat yang mengangkat sumpah
berpakaian sipil lengkap untuk pria dan berpakaian Nasional.

Pegawali negeri sipil yang mengangkat sumpah dan saksi-saksi berpakaian sipil
lengkap untuk pria dan berpakaian rapih untuk wanita

Ahli-agama islam sebagai pendamping berpakaian jubah hijau lumut dan
memakai peci/kopiah

Pembacaan naskah penyumpahan dibimbing oleh pejabat yang mengambil
sumpah

Setelah pembacaan naskah pengambilan sumpah yang diikuti oleh pejabat yang
mengangkat sumpah

Pengukuhan sumpah yang dilanjutkan dengan penanda tanganan naskah berita
acara pengambilan sumpabh.

Pembacaan doa yang dipimpin oleh ahli agama sebagai pendamping.?3

Ahli agama Islam sebagai pendamping dalam upacara sumpah ditentukan

oleh:

ZDirektorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah Direktorat Jenderal Bimbingan

Masyarakat Islam Kementrian Agama RI: Panduan Sumpah Keagamaan, h. 36.
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1. Direktur Urusan Agama Islam atau yang dipilih.

2. Kepala Bidang Urusan Agama Islam atau yang dipilih untuk melakukan
upacara pengambilan sumpah pejabat yang akan dilantik

3. Kepala seksi Ursan Agama Islam atau yang ditunjuk untuk pengambilan
sumpah

4. Kepala KUA

5. Ketua Mahkamah Islam tinggi/ Pengadilan Agama /Mahkamah Syar’iyah
Provinsi?*

Pengambilan sumpah di Indonesia jika —melanggar sumpah akan
mendapatkan tiga sanksi: Pertama, si pelanggar akan dipecat dari jabatannya yang
didasarkan U.U.-NO. 8/1999 p.23. Kedua, akan mendapatkan hukuman di akhirat
sebagaimana yang firman Allah Swt. dalam Q.S. Ali Imran/3: 77.
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Terjemahnya:

Sesungguhnya orang-orang yang memperjualbelikan janji Allah dan
sumpah-sumpah mereka dengan harga murah, mereka itu tidak memperoleh
bagian di akhirat, Allah tidak akan menyapa mereka, tidak akan
memperhatikan mereka pada hari Kiamat, dan tidak akan menyucikan
mereka. Bagi mereka azab yang pedih.?®

Jika hukuman jabatan akan diurus melalui pengadilan administrasi
sedangkan hubungan akhirat akan langsung berhubungan dengan tuhan maka

berahati-hatilah.2

%Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam Kementrian Agama RI: Panduan Sumpah Keagamaan, h. 33.

BKementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemahannya. h. 59.

ZDirektorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam Kementrian Agama RI: Panduan Sumpah Keagamaan, h. 20.
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C. Penerapan kaidah al-Umiiru bi Maqasidiha terhadap pengambilan sumpah

menggunakan mushaf Prespektif Mazhab al-Syafi’t

Penetapan Mazhab al-Syafi’1 setelah penyebaran yaitu pada tahun 404-505
H. terjadi ketika al-‘Abbas sebagai salah satu pelajar Mazhab al-Syafi’l dan
bermazhab dengan mazhab ini sebagai seorang pemimpin dikalangan al-
‘Abbasiyyah dan puluhan pemimpin yang bermazhab sebagaimana Mazhab al-
Syafi’i dalam setiap permasalahan-permasalahan yang dijumpai pada masa
kepemimpinannya.?’Pembukuan . Mazhab “al-Syafi’T - setelah penetapan dan
tersebarnya mazhab ketika kitab-kitab ditulis fangsung oleh imam al-Syafi’i
menjadi rujukan serta pedoman oleh murid-muridnya sehingga terlahirnya kitab-
kitab yang dibuat untuk menjelaskan setiap maksud dari perkataan-perkataan yang
dibuat oleh Imam al-Syafi’1 pada setiap permasalahan-permasalahanyang dijumpai
serta menjadi prinsip dasar dalam menentukan sebuah hukum. Penulisan kitab-kitab
yang merujuk pada Mazhab al-Syafi’i dimulai pada tahun 505-676 H.? sehingga
para ulama menerapkan Qawa’id al-Fighiyyah dengan berlandaskan pendapat
berdasarkan 4 mazhab yang menjadi acuan untuk menentukan sebuah hukum yang
dijumpai pada masa setelah para imam mazhab wafat. Sehingga Mazhab al-Syafi’l
memuat hukum-hukum dalam permasalahan-permasalahan yang dijumpai tanpa
terkecuali pada permasalahan fikih.

Mazhab al-Syafi’i dalam pandangannya terhadap kaidah al-Umiiru bi
Magasidiha sebagai salah satu kaidah inti dari lima kaidah yang menjadi cabang
dalam pengambilan serta penetapan hukum pada suatu permasalahan yang dijumpai

dalam permasalahan seputar fikih. Kaidah ini bersifat umum termasuk dalam

2"Dairah al-Ifta al-’Am fi al-Mamlakah al-Urduniyyah al-Hasyimiyyah, al-Madkhalu Ila
al-Mazhab al-Syafi 7 (Cet. I, Yordania: Dar al-1fta, 1445 H/2023 M), h. 77.

8Dairah al-Ifta al->’Am fi al-Mamlakah al-Urduniyyah al-Hasyimiyyah, al-Madkhalu Ila
al-Mazhab al-Syafi i (Cet. I, Yordania: Dar al-Ifta, 1445 H/2023 M), h. 86.
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permasalahan-permasalahan yang bersifat ibadah dilakukan manusia kepada Allah
Swt. Seperti wudu sebelum melakukan kewajiban salat, tidak hanya permasalahan
wudu saja, diantaranya permasalahan tayamum, memandikan mayit, sujud tilawah,
khotbah jum’at, berpuasa yang wajib-maupun sunnah bahkan kaidah al-Umiiru bi
Magasidiha sebagai kaidah yang menjadi patokan dalam menetapkan sebuah
hukum tidak hanya pada permasalahan-permasalahan ibadah namun termasuk pada
permasalahan-permasalahan mubah apabila dikerjakan dapat menguatkan diri
dalam melakukan beribadah-contohnya adalah tidur ketika merasakan kelelahan,
makan ketika merasakan kelaparan dan menikah dengan maksud untuk
menegakkan sunnah rasulullah saw. al-Umiiru bi Maqasidiha termasuk mencakup
pembahasan akad dalam muamalah diantaranya adalah jual beli pada terhadap
barang tertentu, hibah, wakaf, dan wasiat. al-Umiiru bi Magasidiha dalam Mazhab
al-Syafi’t sebagai kaidah cabang di dalamnya terdapat pembahasan-dan yang luas
termasuk pembahasan sumpah karena melibatkan niat ketika melakukannya.?®
Al-Umiiru bi Magasidiha merupakan kaidah yang memiliki arti yang luas
bersifat umum, maksud dari kaidah ini adalah setiap amalan yang dilakukan
berdasarkan hati di antaranya adalah ketika melakukan sumpah.3 bersumpah dalam
Islam merupakan hal yang diperbolehkan sebagaimana firman Allah Swt. dalam

Q.S. Al-Maidah/5: 89.
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BJalaluddin ‘Abdurrahman al-Suyuti, al-Asybah wa al-Nazair (Cet. 1; t.t.p.: Dar al-
“Imiyyah, 1403 H/1983), h..10.

%Al Ahmad al-Nadwi, al-Qawa’id al-Fighiyyah (Cet. III; Bairut: Dar al-Qalam, 1414
H/1994 M), h. 282.
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Terjemahnya:

“Allah tidak menghukum kamu di sebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak
sengaja (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan
sumpah-sumpah kamu yang kamu sengaja, maka kafaratnya (denda
pelnggaran sumpah) ialah memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari
makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, atau memberi
mereka pakaian atau memerdekakan hamba sahaya. Barangsiapa tidak
mampu melakukannya, maka (kafaratnya) berpuasalah tiga hari. ltulah
kafarat sumpah-sumpahmu = apabila kamu bersumpah. Dan jagalah
sumpahmu. Demikianlah ~ Allah meneran?kan hukum-hukum-Nya
kepadamu agar kamu bersyukur (kepada-Nya).?

Sumpah tidak hanya sekedar ucapan yang.dikeluarkan dari lisan saja namun
menjadi sebuah tanggung-jawab bagi yang melakukan' sumpah yaitu menepati atau
melakukan sesuai dengan apa yang dijanjikan dalam sumpahnya sebagaimana
firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Nahl/16: 91.

g By Sle s 365 Lokt n OGN 1 e Yy AR Aiads 1045
SHER
Terjemahnya

Tepatilah_janji dengan ‘Allah apabila kamu berjanji. Janganlah kamu
melanggar sumpah(-mu) setelah meneguhkannya, sedangkan kamu telah
menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadazp sumpah itu)..Sesungguhnya
Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.?

Sumpah sebagai janji dilakukan oleh manusia terhadap dirinya sendiri,
terhadap dirinya dengan orang lain bahkan antara dirinya dengan Allah Swit.
Sehingga terdapat ancaman yang Kkeras bagi pelaku yang melakukan sumpah.
Sumpah merupakan bentuk perjanjian yang harus dijalankan sebagaimana firman
Allah Swt. Q.S. Ali Imran/3: 77
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Terjemahnya

31Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemahannya, h. 36.
32Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemahannya, h. 277.
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Sesungguhnya orang-orang yang memperjualbelikan janji Allah dan
sumpah-sumpah mereka dengan harga murah, mereka itu tidak memperoleh
bagian di akhirat, Allah tidak akan menyapa mereka, tidak akan
memperhatikan mereka pada hari Kiamat, dan tidak akan menyucikan
mereka. Bagi mereka azab yang pedih.

Perjanjian merupakan kewajiban yang harus dipenuhi sebagai bentuk
amanah seperti ketika melakukan sumpah sebagaimana firman Allah Swt. dalam
Q.S. Al-Maidah/5: 1
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Terjemahnya

Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji! yang dihalalkan
bagimu__hewan ternak, kecuali yang akan. disebutkan kepadamu
(keharamannya) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang
berihram (haji atau umrah). Sesungguhnya Allah menetapkan hukum sesuai
dengan yang Dia kehendaki.®*

Pejabat dalam pemerintahan harus menjalankan sumpah dengan sebaik-
baiknya maksudnya adalah menjalankan tugasnya sebagai bentuk perjanjian yang
telah dilakukan dalam upacara pengambilan sumpah dan menjalankannya sebagai
amanah. Amanah merupakan kewajiban yang harus ditunaikan sebagaimana firman
Allah Swt. dalam Q.S. Al-Nisa/4: 58.
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Terjemahnya

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah kepada
pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia,
hendaklah kamu tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah memberi
pengajaran yang paling baik kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat.®

33Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemahannya, h. 59.
34Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemahannya, h.106 .
%Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemahannya, h. 87.
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Sumpah yang telah dilakukan oleh pejabat memiliki konsekuensi yang jelas
yaitu bagi setiap pejabat yang tidak menunaikan sumpahnya merupakan sebuah
pelanggaran yang besar dan mendapatkan hukuman, setiap pejabat yang berlaku
curang dan tidak menjalankan tugas dengan baik maka hukuman yang akan
didapatkan dari negara yaitu hukuman jabatan maksudnya adalah akan dipecat dari
jabatannya secara tidak terhormat dan pemberhentian secara paksa berdasarkan
pada U.U. No. 8/1999 pasal 23.%¢

Pelaku yang telah melakukan sumpah dan-telah resmi menjadi pejabat
memiliki kewajiban yang harus ditunaikan sebagai bentuk pengabdian kepada
negara Indonesia yaitu menjalankan dan menyelesaikan tugas yang diberikan oleh
pemerintah serta pejabat juga memiliki kewajiban mengutamakan kepentingan
bersama yaitu umum dibandingkan kepentingan pribadi atau individu serta
bertujuan untuk kesejahteraan masyarakat agar adanya kedamaian. Pejabat yang
telah dilantik maka harus menjalankan tugas negara dengan jujur, penuh dengan
tanggung jawab, bahkan menjalankannya dengan penuh keikhlasan terhadap setiap
tugas yang didapatkan dalam jabatannya3’

Sumpah dalam mazhab al-Syafi’t merupakan permasalahan fikih sehingga
sumpah dalam pembahasannya terdapat sebuah syarat yaitu ketika diucapkan oleh
seseorang yang sudah baligh maksudnya adalah seseorang yang sudah dewasa,
sehat akalnya dan sehat jiwanya serta bisa membedakan antara yang baik dan yang
buruk dalam kehidupannya sehari-hari namun, sumpah tidak sah pada tiga aspek
yaitu ketika pelaku yang melakukan sumpah gila sampai sembuh, ketika tidur

sampai bangun dari tidurnya dan tidak berlaku bagi seseorang yang belum balig

%Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam Kementrian Agama RI: Panduan Sumpah Keagamaan (Jakarta: 2013), h. 19.

3"Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam Kementrian Agama RI: Panduan Sumpah Keagamaan (Jakarta: 2013), h. 22.
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sampai dewasa sehat akalnya dan mampu membedakan yang baik serta buruk bagi

kehidupannya.3® Penjelasan ini diperkuat oleh hadis sebagaimana sabda Rasulullah

saw. yaitu:
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Artinya:

Diriwayatkan Miisa bin Isma’il diriwayatkan Wuhaib dari Khalid dari Abi
al-Duha dari/ “‘All dari  Nabi Saflaliahu ‘Alaihi  wasallam berkata
diangkatnya Pena pada tiga perkara yaitu. Tidur sampai bangun, dari belum
balig sampai balig dan dari gila sampai berakal.

Sumpah akan dikatakan sah yaitu ketika melakukannya bersumpah dengan
nama dari nama-nama Allah Swt. dengan sifat dari sifat-sifatNya yang mulia
contohnya dengan namaNya “Demi Allah’ atau dengan sifat di antara sifat-sifatNya
yang mulia contoh “Demi yang maha hidup dan tak pernah mati” namun maksud
dari bersumpah dengan sifatNya yang mulia adalah dengan sifat yang khusus dan
hanya disandarkan kepada Allah Swt. Sehingga ketika sumpah yang dilakukan
terhadap sesuatu dengan menyebut nama dari nama-namaNya atau dari sfat di
antara sifat-sifatNya yang khusus sah walaupun setelah melakukannya seseorang
mengatakan bahwasannya tidak berniat-melakukan sumpah dikarenakan sumpah
yang dilakukan secara sengaja, umumnya sumpah yang dilakukan dengan
menggunakan nama dari nama-namaNya yang mulia secara langsung atau dengan
sifat yang disandarkan kepada Allah Swt. Sumpah yang dilakukan sah. Adapun
sifat-sifatNya yang dimaksudkan contohnya “Demi keagungan Allah” dalam

kalimat lain “Demi kekuasaan Allah” atau ‘Demi ilmu Allah” lafaz atau kalimat

38Abi Zakariyya Muhyiddin bin Syaraf al-Nawaw1, al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, h. 196.

%Abi Daud Sulaiman bin al-Asy'as bin Ishaq bin Basyir bin Syaddad bin Amrul Azdi,
Sunan Abi Daud (Cet. |; Bairut: al-Maktabah al-Asriyah, t.th.), h. 141.
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yang berbeda-beda akan tetapi memiliki makna yang sama dikarenakan sifat yang
disandarkan hanya dikhususkan kepada Allah Swt.*°

Sumpah dikelompokkann menjadi dua yaitu bersumpah pada perkara yang
telah terjadi dan pada perkara yang akan terjadi, adapun sumpah yang dilakukan
pada sebuah perkara yang telah terjadi di masa lampau untuk bersumpah pada
perkara yang benar maka tidak ada konsekuensi hukum terhadap pelaku yang
melakukan sumpah, dasarnya penggunaan sumpah telah dilakukan pada perkara
tuduhan sehingga setiap yang tertuduh memiliki-hak untuk melindungi dan
membersihkan nama baik dari setiap tuduhan dengan cara ketika tidak terdapat
saksi yang jelas pada peristiwa maka dengan melakukan sumpah sesuai dengan
ketentuannya.*t

Penjelasan tentang hukum sumpah bahwasannya sumpah yang dilakukan
pada dasarnya adalah mubah Ketika sumpah tersebut bukan pada perkara ketaatan
atau menjalankan sunnah nabi Muhammad saw. Jika sumpah yang dilakukan adalah
untuk meninggalkan perkara yang diperintahkan atau melakukan perkara yang
bertentangan dengan syariat Islam maka yang bersumpah berdosa dan wajib
membayar kafarat terhadap sumpahnya, akan tetapi jika sumpah yang dilakukan
pada perkara yang bersifat makruh atau pada perkara yang bersifat dianjurkan untuk
ditunaikan maka lebih baik baginya untuk membatalkan sumpahnya dan membayar
kafarat atau denda terhadap sumpah yang telah dilakukan, dan jika sumpah yang
dilakukan pada perkara yang hanya bersifat mubah atau perkara yang ketika
dikerjakan boleh dan jika di tinggalkan juga boleh maka hukum daripada sumpah
terhadapnya maka boleh untuk menepati sumpahnya atau tidak namun, lebih baik

untuk menepati sumpahnya dari meninggalkan atau melanggar sumpahnya dari hal

40Abdulkarim bin Muhammad bin ‘AbdulKarim Abi al-Qasim al-Rafi’1 al-Quzwaini, al-
Mubharrar fi al-Figh Imam al-Syafi 7, h. 1579-1580.

#1Abi Zakariyya Muhyiddin bin Syaraf al-Nawaw1, al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, h. 203.
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ini juga terdapat kebolehan membayar kafarat bahkan sebelum melanggar

sumpahnya jika kafarat yang dibayar bukan berupa puasa dan pelanggaran sumpah

itu sah dan sebaliknya, tidak diperbolehkan apabila pelanggaran sumpah itu
haram.#2

Mazhab al-Syafi’T mengelompokkan sumpah yang digunakan pada perkara
yang akan terjadi dalam lima jenis yaitu:

a. Satu contoh adalah sumpah yang mengikat untuk patuh dan mentaati, di mana
konsekuensinya adalah ketaatan. Jika sumpah tersebut dilanggar, itu dianggap
sebagai dosa, seperti bersumpah untuk menjalankan salat wajib, tidak minum
alkohol, atau. tidak berzina. Sumpah sejatinya bertujuan. untuk patuh dan
ketaatan, karena hal itu mendorong seseorang untuk mematuhi kewajiban dan
takut akan konsekuensi jika sumpah tersebut tidak ditepati. Melanggar sumpah
tersebut dianggap dosa, karena melanggarkan kewajiban atau- melakukan yang
dilarang

b. Yang kedua adalah sumpah yang mengikat untuk melakukan dosa, di mana
konsekuensinya adalah melakukan dosa. Namun, jika sumpah itu dilanggar, itu
dianggap sebagai ketaatan, seperti bersumpah untuk tidak melakukan apa yang
wajib dilakukan, tetapi justru melakukan yang dilarang

c. Yang ketiga adalah sumpah yang mengikat untuk taat, di mana konsekuensinya
adalah taat. Namun, jika sumpabh itu dilanggar, itu dianggap sebagai yang tidak
disukai, seperti bersumpah untuk melakukan salat sunnah, puasa sunnah, atau
bersedekah secara sukarela

d. sumpah yang mengikat untuk yang tidak disukai, di mana konsekuensinya
adalah yang tidak disukai. Namun, jika sumpah itu dilanggar, itu dianggap

sebagai taat, seperti bersumpah untuk tidak melakukan salat sunnah, puasa

42 Abdulkarim bin Muhammad bin ‘AbdulKarim Abi al-Qasim al-Rafi’T al-Quzwaini, al-
Muharrar fi al-Figh Imam al-Syafi 7, h. 1583.
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sunnah, atau bersedekah secara sukarela. Kami mengatakan bahwa sumpabh ini
dianggap yang tidak disukai, dan konsekuensi dari melanggarnya juga tidak
disukai, karena seseorang bisa menahan diri dari melakukan kebaikan karena
takut melanggar sumpah.

e. sumpah yang mengikat untuk yang dibolehkan, di mana konsekuensinya adalah
yang dibolehkan. Para ulama Syafi’iyyah berbeda pendapat tentang
konsekuensi melanggar sumpah ini, seperti bersumpah untuk tidak memasuki
rumah ini atau tidak ‘melewati jalan ini, namun-sumpah ini dianggap sah dan
uperkara yang.dibolehkan. Pendapat pertama adalah menjalankan terhadap
yang disumpahkan adalah yang paling baik. Pendapat kedua, tidak melakukan
atau -mengerjakan sumpah ini adalah yang lebih baik karena jika dia
mempertahankan sumpahnya, dia menahan diri dari melakukan apa yang
dibolehkan baginya.*?

Pembahasan sumpah merupakan pembahasan yang ada sejak zaman nabi

Muhammad saw. Adapun contoh lafaz ketika melakukan sumpah sebagaimana

firman Alllah Swt. dalam Q.S. Al-An’am/6: 109.
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Terjemahnya

Mereka bersumpah dengan (nama) Allah dengan sebenar-benarnya sumpah
(bahwa) sungguh jika datang suatu bukti (mukjizat) kepada mereka, pastilah
mereka akan beriman kepadanya Katakanlah, “Sesungguhnya bukti-bukti
itu hanya ada pada sisi Allah.” Kamu tidak akan mengira bahwa jika bukti
(mukjizat) itu datang, mereka tidak juga akan beriman.**

Pernyataan tidak akan dikatakan sebagai sumpah secara mutlak ketika

seseorang yang menyampaikan pernyataan harus meniatkan di dalam hatinya

3Abu Zakariyya Muhyiddin bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, h. 206-
207.

4Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemahannya, h. 141.
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bahwa pernyataan tersebut sebagai sumpah dengan melibatkan Allah Swt.*> Al-
Qur’an sebagai rujukan utama ketika seseorang ingin melakukan sumpah karena di
dalamnya terdapat contoh yang jelas mengenai sumpah, sebagaimana firmaan Allah
Swt. dalam Q.S. Yusuf/12: 91.

Gl By ke g A3 1D 46 156
Terjemahnya:

Mereka berkata, “Demi Allah, Allah benar-benar telah melebihkan engkau
di atas kami dan sesungguhnya kami_benar-benar orang-orang yang
bersalah.”

Setiap sumpah yang dilakukan terdapat. larangan-larangan di dalamnya
sehingga tidak semua kalimat yang digunakan adalah sumpah terdapat contoh
larangan . dan- batasan ketika melakukan sumpah, ancaman- dalam melakukan
sumpah juga apabila kalimat sumpah berbentuk selain dari nama dan sifat-sifat
Allah Swt. contohnya yaitu “Demi Ka’bah”, “Demi nabi”, “Demi Ayah”, atau
dengan kalimat “Demi Kakek maka kalimat ini tidak dianggap sebagai sumpah.*’

Penjelasan ini diperkuat oleh hadis sebagaimana sabda Rasulullah saw.
yaitu:
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Artinya:

Abu al-Tahir Ahmad ibn ‘Amr ibn Sarh menceritakan kepadaku, dari Ibn
Wahb menceritakan kepada kami, dari Yanus. dan Harmalah ibn Yahya
menceritakan kepadaku, Ibn Wahb memberitahukan kepada kami, Yunus
memberitahukan kepadaku, dari Ibn Syihab, dari Salim ibn Abdillah, dari
ayahnya, yang mengatakan: Aku mendengar Umar ibn al-Khattab berkata:

45Syamsuddin Muhammad bin Ahmad al-Khatib al-Syirbini al-Syafi’1, Mugni al-Muhtaj
ila ma’rifah ma’ant alfaz al-Minhaj,h. 186.

46Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemahannya, h. 246.
47 Abil Zakariyya Muhyiddin bin Syaraf al-Nawaw1, al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, h. 211.
“8[mam Muslim, Sakih Muslim, h. 80.
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Rasulullah Saw. bersabda, 'Sesungguhnya Allah melarang kalian untuk
bersumpah dengan nama ayah-ayah kalian.

Kalimat sumpah berbeda-beda sehingga terdapat beberapa perbedaan
hukum di dalamnya ketika menggunakanya, adapun sumpah yang memiliki
penjelasan terhadapanya yaitu:

“Aku bersaksi dengan Allah, atau aku telah bersaksi dengan Allah”

Makna pada kalimat ini adalah bentuk-bersaksi kepada Allah Swt. kalimat
yang menunjukkan keseriusan seseorang dalam bentuk ucapan namun, kalimat ini
juga kalimat yang digunakan dalam sumpah akan tetapi.terdapat penjelasan ketika
bersumpah-di antara penjelasannya ketika diniatkan dalam hati untuk bersumpah
maka hukum asalnya sah sebaliknya ketika kalimat ini tidak diniatkan sebagai
sumpah. di dalam-hati dan hanya bertujuan sebagai kalimat bersaksi maka tidak
dikatakan sebagai sumpah.*® Adapun permasalahan-permasalahan yang terdapat di
dalamnya pembahasan ketika bersumpah yaitu:

1. Bersumpah untuk tidak melakukan jual beli atau perdagangan, ketika pelaku
yang bersumpah melakukan perdagangan terhadap sebuah barang maka
baginya kafarat namun, ketika perdagangan dengan menggunakan wakil dalam
akadnya maka tidak ada kafarat bagi yang melakukan sumpah karena
perdagangan yang dilakukan tidak secara langsung akan tetapi adanya
perwakilan dalam perdagangan tersebut.>®

2. Jika sumpah tidak akan masuk pada sebuah rumah kemudian masuk kedalam
sebuah masjid atau kamar mandi maka tidak ada kafarat atau hukuman, karenaa
masjid dan kamar mandi tidak termasuk pada definisi umum dari kata rumah.

Definisi rumah adalah sebuah tempat yang dibuat untuk tinggal di dalamnya

“9Abil Zakariyya Muhyiddin bin Syaraf al-Nawaw1, al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, h. 238.

%0Abdulkarim bin Muhammad bin ‘AbdulKarim Abii al-Qasim al-Rafi’1 al-Quzwaini, al-
Muharrar fi al-Figh Imam al-Syafi 7, h. 1604.
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sedangkan masjid dibuat sebagai tempat beribadah dan kamar mandi dibuat
bukan dengan tujuan tinggal.>!

Jika sumpah yang dilakukan yaitu tidak akan makan daging maka akan
mendapatkan kafarat atau hukuman ketika melanggar sumpahnya yaitu ketika
memakan daging, sehinnga kalimat daging dalam sumpahnya termasuk semua
daging dari hewan yang biasa dimakan termasuk di dalamnya hewan ternak,
binatang liar maupun burung.>

Jika sumpah yang dilakukan yaitu tidak akan minum air namun minum air laut
maka terbagi menjadi dua pedapat yaitu: pertama, melanggar sumpahnya
karena air laut termasuk air secara umum dan bagi yang melakukan harus
membayar kafarat. kedua, tidak melanggar sumpahnya karena air laut pada
dasarnya bukan air yang diminum®3

Jika-sumpah yang dilakukan adalah bersumpah tidak memukul istri, lalu dia
melakukannya dengan pukulan-yang tidak menyakitkan maka. dia tetap telah
melanggar sumpahnya.>*

Jika sumpah yang dilakukan yaitu dengan maksud untuk tidak berbicara maka
dia membaca Al-Qur'an, dia tidak melanggar sumpahnya karena 'berbicara’
dalam kebiasaan hanya merujuk pada percakapan manusia. Namun, jika dia
bersumpah tidak akan berbicara dengan seseorang lalu dia memberi salam
kepada orang tersebut, dia melanggar sumpahnya karena salam termasuk

percakapan manusia.®®

S1Abil Zakariyya Muhyiddin bin Syaraf al-Nawaw1, al-Majmii* Syarh al-Muhazzab, h. 256.
2Abil Zakariyya Muhyiddin bin Syaraf al-Nawaw1, al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, h. 266.
%3Abil Zakariyya Muhyiddin bin Syaraf al-Nawaw1, al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, h. 282.
4 Abil Zakariyya Muhyiddin bin Syaraf al-Nawaw1, al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, h. 293.
5Abil Zakariyya Muhyiddin bin Syaraf al-Nawaw1, al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, h. 298.
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Kewajiban dalam bersumpah adalah setiap sumpah yang dilakukan terdapat
konsekuensi hukum ketika melanggar dan tidak melakukan sumpahnya sehingga
setiap sumpah yang dilakukan harus berdasarkan niat yang sungguh-sungguh untuk
menjalankan sumpah dengan melibatkan allah Swt. Pada saat melakukan sumpah®®
Jika seseorang yang telah melakukan sumpah terhadap sesuatu namun melihat
bahwasannya ada yang lebih baik darinya maka lebih utama mengerjakan yang
lebih baik dari sumpahnya dan melanggar sumpahnya dan menegakkan kafarat
terhadap pelanggaran sumpahnya. Penjelasan ini diperkuat oleh hadis sebagaimana
sabda Rasulullah saw. Yaitu:
fs Wbedip Lo (B adls iy ey o A o A0 06 136 Gk T s
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Artinya:

Dari-Abi Hurairah berkata, Rsulullah saw. bersabda: jika kamu bersumpah
untuk melakukan sesuatu, kemudian melihat ada yang lebih baik dari itu,
maka  lakukan yang lebih baik tersebut, dan bayarlah kafarat untuk
sumpahmu.”

Konsekuensi dari pelanggaran sumpah bahwasannya terdapat kafarat yang
harus ditunaikan memberi makan sepuluh orang miskin dari jenis makanan yang
biasa diberikan kepada keluarganya, memberikan pakaian, atau memerdekakan
budak. Pelaku yang melanggar sumpah memiliki pilihan untuk menegakkan kafarat
dengan melakukan salah satu dari ketiga yang telah disebutkan namun, apabila yang
melakukan sumpah tidak mampu dalam menegakkan kafarat dengan melakukan
salah satu dari ketiga pilihan maka terdapat kemudahan dalam menegakkan
sumpahnya yaitu dengan berpuasa selama tiga hari.>®Penjelasan terhadap kafarat

diperkuat sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Maidah/5: 89.

%6 Abil Zakariyya Muhyiddin bin Syaraf al-Nawaw1, al-Majmii* Syarh al-Muhazzab, h. 338.
5Imam Muslim, Sakis Muslim, h. 85.
8Abil Zakariyya Muhyiddin bin Syaraf al-Nawaw1, al-Majmii’ Syarh al-Muhazzab, h. 338.
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Terjemahnya:

“Allah tidak menghukum kamu di sebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak
sengaja (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan
sumpah-sumpah kamu yang kamu sengaja, maka kafaratnya (denda
pelanggaran sumpah) ialah memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu dari
makanan yang bisa kamu berikan kepada ke luargamu, atau atau memberi
mereka pakaian ataau memerdekakan hamba sahaya. Barangsiapa tidak
mampu melakukannya, maka (kafaratnya) berpuasalah tiga hari. ltulah
kafarat sumpah-sumpahmu apabila kamu-bersumpah. Dan jagalah
sumpahmu. . Demikianlah  Allah menerangkan hukum-hukum-Nya
kepadamu agar kamu bersyukur (kepada-Nya).>

Islam memperbolehkan sumpah dengan melibatkan niat di dalam hatinya.
Bersumpah dengan menggunakan Mushaf ketika melakukan sumpah secara mutlak
hukumnya holeh dengan maksud keagungan Allah Swt. dan ayat-ayat Al-Qur’an
yang suci, akan tetapi ketika yang dimaksudkan adalah sampul dari Al-Qur’an yaitu
buku atau dalam kata lainnya adalah-makhluk maka sumpah yang dilakukan tidak
dikatakan. sebagai sumpah dan tidak ada konsekuensi dari pada sumpah yang
dilakukan melainkan yang bersangkutan terjatuh dalam kesyirikan.®° Bersumpah
dalam Islam bukan sebagai permainan namun memiliki konsekuensi yang sangat
berat, sehingga terdapat peringatan. terhadap sumpah bahwasannya Kketika
melakukan sumpah maka menggunakan nama dan sifat-sifat yang disandarkan
kepada Allah Swt. Apabila melakukan sumpah dan tidak menggunakan nama-nama
dan sifat-sifat Allah Swt. maka hendaknya tidak melakukan sumpah sebagaimana

sabda Rasulullah saw. yaitu:

9Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemahnya, h. 122.

80Syamsuddin Muhammad bin Ahmad al-Khatib al-Syirbini al-Syafi’1, Mugni al-Muhtaj
ila ma’rifah ma’ant alfaz al-Minhdaj, Juz 6 (Cet. I; t.t.: Dar al-Kutub al-‘Imiyah, 1414 H/1994 M),
h. 182.
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it oly) S22 i 4 Sl s 057
Artinya:
Barangsiapa yang bersumpahlah dengan nama Allah atau hendaknya dia
diam
Implementasi kaidah al-Umiiru bi Maqasidiha pada pengambilan sumpah
menggunakan mushaf Al-Qur’an dalam perspektif mazhab al-Syafi’1 bahwasannya

kaidah fikih yang digunakan memiliKi arti setiap amalan yang dilakukan tergantung

pada niat dalam hatinya sebagaimana sabda rasulullah saw. yaitu:
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Artinya:

Dari Amirul mu’minin abu Hafs ‘Umar bin al-Khattab ra. Dia berkata aku
mendengar Rasulullah saw. bersabda sesungguhnya amal-amal itu
tergantung niatnya. Dan sesungguhnya setiap orang akan dibalas oleh allah
berdasarkan dengan apa yang dia niatkan. Siapa yang hijrah karena Allah
dan rasulNya, maka pahala hijrahnya karena Allah dan rasulNya. Dan siapa
yang hijrah karena dunia yang dia kehendaki atau karena wanita yang ingin
di nikahinya maka hijrahnya bernilai sebagaimana yang dia niatkan

Mazhab Syafi’l dalam pandangannya terhadap sumpah adalah perkataan
yang keluar dari lisan manusia yang disandarkan kepada Allah Swt.83Sumpah
dalam Mazhab Syafi’1 tidak hanya dengan bentuk ucapan nama dan sifat Allah Swt.
Bahkan Sumpah pernah terjadi dengan menggunakan wujud mushaf Al-Qur’an
yaitu dengan cara diletakkan pada pangkuan orang yang akan bersumpah, sehingga

sumpah dengan menggunakan wujud dari mushaf Al-Qur’an bukan hal yang baru,

81Abi 'Abdillah Muhammad ibn Isma'Tl ibn Ibrahim ibn al-Mugirah ibn al-Bardizbah al-
Bukhari al-Ju'fi, Sahth al-Bukari, Juz 8 (Mesir: al-Sultaniyyah, 1893 M/1311 H), h.132.

52Imam Muslim, Sahiz Muslim (Cet. I; Turki: Dar al-Tab'ah al-'Amirah, 1334 H/1915 M),
h. 48.

83 Abdulkarim bin Muhammad bin ‘AbdulKarim Abii al-Qasim al-Rafi’1 al-Quzwaini, al-
Muharrar fi al-Figh Imam al-Syafi 7, h. 1579.
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akan tetapi telah dibahas dalam mazhab Syafi’iyyah dan diperbolehkan.®* Adapun
pengambilan sumpah yang terjadi di Indonesia dalam upacara pelantikan pejabat
maka sumpah yang dikatakan harus dipenuhi dengan sepenuh hati, sehingga
implementasi al-Umiiru bi Magasidiha pada sumpah pejabat adalah untuk berlaku
adil, memiliki sifat kejujuran, bertanggung jawab terhadap tugasnya tidak hanya
kepada negeri akan tetapi bertanggung jawab kepada Allah swt. terhadap sumpah

yang telah dilakukan.®®

%4Abli Zakariyya Muhyiddin bin Syaraf al-Nawawi, Raudah al-Talibin wa ‘Umdah al-
Mufiin, Juz 11(Cet. 111; Bairut: Maktabah al-Islami, 1412 H/1991 M) h. 31.

®Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam Kementrian Agama RI: Panduan Sumpah Keagamaan (Jakarta: 2013), h. 22.



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini yang telah peneliti lakukan dan telah diuraikan di

atas maka dapat disimpulkan berdasarkan rumusan masalah sebagai berikut:

a.

Kaidah fikih adalah suatu hukum yang bersifat universal yang dapat diterapkan
kepada seluruh bagiannya agar dapat diidentifikasikan hukum bagian tersebut
darinya. Kaidah' fikih dapat dijadikan -pedoman dalam menetapkan suatu
hukum Islam berdasarkan dari Al-Qur’an, Sunnah. Al-Umiiru bi Magasidiha
merupakan kaidah yang memiliki arti yang luas bersifat-umum, maksud dari
kaidah ini adalah setiap amalan yang dilakukan berdasarkan hati, sehingga
amalan-amalan yang dilakukan akan terhitung pahala ketika amalan tersebut
dimaksudkan hanya untuk beribadah kepada kepada Allah Swi. sebagai bentuk
taat-dan melakukannya dengan ikhlas tanpa paksaan. Ibadah yang dilakukan
akan sempurna ketika dibarengi dengan niat yang baik

Konsep pengambilan sumpah menggunakan mushaf di indonesia sebagai suatu
cara memperkuat pengukuhan dan pernyataan pada suatu hal yang melembaga
dalam tata cara pengangkatan Pegawai Negeri dalam pemerintahan Republik
Indonesia.

Implementasi kaidah al-Umiru bi Magqasidiha pada pengambilan sumpah
menggunakan mushaf Al-Qur’an dalam perspektif mazhab al-Syafi’i
bahwasannya kaidah fikih yang digunakan memiliki arti setiap amalan yang

dilakukan tergantung pada niat dalam hatinya. sehingga penerapan al-Umiiru
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bi Magasidiha pada sumpah pejabat untuk berlaku adil, memiliki sifat
kejujuran, bertanggung jawab terhadap tugasnya tidak hanya kepada negeri
akan tetapi bertanggung jawab kepada Allah swt. terhadap sumpah yang telah

dilakukan.

Implikasi Penelitian

Sebagai penutup izinkan penulis menyampaikan beberapa saran dalam

penelitian int yang mudah-mudahan dapat berguna bagi-penulis dan orang lain:

1.

Penelitian yang penulis kaji ini mencoba dan berusaha untuk menjelaskan
penerapan. kaidah® al-Umiru bi Magasidiha pada pengambilan sumpah
menggunakan mushaf Al-Qur’an sehingga terbatas sampai-di sini, akan tetapi
masih banyak hal lagi yang perlu diteliti terkait dengan tema ini.

Sebagai mahasiswa, penulis berharap semoga penelitian-ini_dapat menjadi
sumbangsih dan kontribusi positif terhadap perkembangan pengetahuan
penerapan kaidah fikih sebagai salah satu rujukan dalam pembahasan fikih baik

masyarakat kampus maupun secara umum
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